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Allah tidak akan membebani seseorang meliankan sesua dengan kesanggupannya. 
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ABSTRAK 
 
DENNIS ILHAM ROMADHONA, NIM : 14.12.21.058. BIMBINGAN 
INDIVIDU DALAM MENGEMBANGKAN RESILIENSI REMAJA BROKEN 
HOME DI RUMAH PELAYANAN SOSIAL ANAK PAMARDI SIWI SRAGEN. 
Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2018. 
Remaja di panti asuhan bertanggung jawab atas hidupnya sendiri dalam 
menentukan masa depannya, sedangkan pada masa remaja masih membutuhkan 
pengarahan dari orang tua dalam menghadapi permasalahan yang berkaitan dengan 
proses perkembangannya. Namun tidak semua remaja memiliki kehidupan yang 
layak dan baik, salah satunya adalah remaja broken home. Pada perkembangannya 
remaja broken home membutuhkan resiliensi dalam dirinya agar remaja broken 
home mampu mengatasi permasalahan yang tengah dihadapinya. Sebagai bentuk 
perhatian pemerintah, maka anak-anak ditampung di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen. Tujuan penelitian ini untuk mengetahu pelaksanaan 
bimbingan individu yang di lakukan Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen dalam mengembangkan reseliensi remaja Broken Home. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang mana peneliti 
menjelaskan dan mendeskripsikan hasil temuan. Subjek dalam penelitian ini kepala 
dan pekerja sosial Pamardi Siwi serta remaja Broken Home sebagai informan yang 
mengetahui dan memahami mengenai permasalahan yang di teliti. Teknik 
pengumpulan data mengunakan Observasi dan Wawancara. Keabsahan data dalam 
penlitian ini menggunakan trianggulasi sumber. 
Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukkan terdapadat 3 peksos yang 
melakukan bimbingan individu. Proses bimbingan individu di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen meliputi Identifikasi Masalah, Pendalaman 
Masalah, pemberian tindakan berupa (bimbingan Agama dan Olahraga), dan CC 
(Cash Converens). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bimbingan individu 
di lakukan dua kali dalam satu minggu sangat membantu menumbuhkan reseliensi 
remaja Broken Home di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. 
 
Kata kunci: Bimbingan Individu, Reseliensi, Remaja Broken Home 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pada dasarnya kehidupan manusia memiliki beberapa fase dalam 
kehidupannya dimulai dari masa konsepsi berlanjut kemasa sesudah lahir, 
masa bayi, anak – anak, remaja, dewasa hingga menjadi tua. Perubahan – 
perubahan badaniah yang terjadi sepanjang hidup, mempengaruhi sikap, proses 
kognitif, dan perilaku individu. Hal ini pula mempengaruhi bahwa 
permasalahan yang harus diatasi juga mengalami perubahan dari waktu ke 
waktu sepanjang rentang kehidupan individu. 
Pernikahan merupakan suatu istilah yang hampir tiap hari didengar atau 
dibaca dalam media massa. Dalam perkawinan adanya ikatan lahir dan batin, 
yang berari bahwa dalam perkawinan itu perlu adanya ikatan tersebut antara 
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri, hal ini berdasarkan 
dengan Undang – Undang Perkawinan yaitu Undang – Undang No. 1 Tahun 
1974, yang dimaksud dalam perkawinan yaitu: perkawinan ialah ikatan lahir 
batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa (Walgito, 2010: 11) 
Perkawinan merupakan salah satu aktivitas individu. Dari sebuah 
aktivitas tersebut pada umumnya memunculkan sebuah tujuan yang ingin 
dicapai oleh pasangan suami isteri dalam sebuah pernikahan. Tujuan yang 
sama harus benar – benar diresapi oleh anggota pasangan dan harus disa dari
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bahwa tujuan ini akan dicapai secara bersama – sama, bukan hanya oleh dalah 
satu pihak saja. Dalam sebuah pernikahan perlu adanya kesatuan tujuan di 
dalam keluarga, dan tanpa adanya kesadaran bahwa tujuan itu harus dicapai 
secara bersama – sama maka dapat dibayangkan keluarga itu akan mudah 
mengalami hambatan – hambatan.  
Konsep keluarga dalam Islam cukup jelas, bahkan Islam sangat 
mengutamakanpembinaan individu dan keluarga. Hal ini wajar karena keluarga 
merupakan prasyarat baiknya suatu bangsa dan negara. Apabila semua 
keluarga mengikuti pedoman yang disampaikan agama, maka Allah akan 
memberikan hidayah kepadanya. Karenanya dalam Islam wajar disebut baitî 
jannatî (rumah ku adalah surgaku) menurut Zar (dalam Ismatulloh, 2015: 60). 
Broken home (perceraian) diartikan dengan kondisi keluarga yang tidak 
harmonis dan tidak berjalan layaknya keluarga yang rukun, damai, dan 
sejahtera karena sering terjadi keributan serta perselisihan yang menyebabkan 
pertengkaran dan berakhir pada perceraian (Willis, 2011:154). Keluarga yang 
terpecah (broken home) dapatdilihat dari dua aspek yaitu: (1) keluarga itu 
terpecah karena strukturnya tidakutuh sebab salah satu dari kepala keluarga itu 
meninggal atau telah bercerai, (2) orang tua tidak bercerai akan tetapi struktur 
keluarga itu tidak utuh lagi karenaayah atau ibu sering tidak dirumah, dan atau 
tidak memperlihatkan hubungan kasih sayang lagi (Willis, 2011:66). 
Dari gambaran keluarga diatas  akan lahir anak – anak yang mengalami 
krisis kepribadian, sehingga perilakunya sering tidak sesuai. Mereka 
mengalami gangguan emosional dan bahkan neorotik. Kasus keluarga broken 
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home sering kita jumpai misalnya disekolah dan di panti bermasalah dengan 
penyesuain sosial yang kurang baik, motivasi belajar yang kurang, menyendiri, 
agresif, membolos, dan suka menentang guru atau pengasuh di panti. 
Rumah Pelayana Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen merupakan suatu 
lembaga yang sangat populer untuk membentuk perkembangan anak-anak 
(Penerima Manfaat/PM)  yang tidak memiliki keluarga ataupun yang tidak 
tinggal bersama dengan keluarga yaitu anak yatim, piatu, yatim piatu dan anak 
terlantar. Di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen PM diasuh 
oleh pengasuh yang menggantikan peran orang tua dalam mengasuh, menjaga 
dan memberikan bimbingan  kepada anak agar anak menjadi manusia dewasa 
yang berguna dan bertanggung jawab atas dirinya dan terhadap masyarakat di 
kemudian hari. Jumlah penerima manfaat yang tercatat dalam kurun tahun 
2018 tahun di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen berdasarkan 
status yatim (y), piatu (p), yatim piatu (yp), tidak mampu (tm) yaitu sebagai 
berikut : 
Tabel 1. Sumber Data Sekunder: Surat Keputusan Kepala Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
No  Status Penerima Manfaat Jumlah 
1 Yatim (Y) 14 
2 Piatu ( P) 16 
3 Yatim Piatu (YP) 2 
4 Tdk Mampu (TM) 68 
 
Terkait banyaknya permasalahan sosial yang seirng waktu menjadi 
bertambah banyak dan kuat membuat setiap individu memiliki permasalahan. 
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Baik yang disebabkan dengan adanya globalisasi, kemajuan teknologi dan 
krisis ekonomi yang berkepanjangan. Menjadikan salah satu permasalahan 
yang berkaitan dengan anak baik dari segi kesejahteraan hidup dan pendidikan.  
Di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen semua anak 
menjadi lebih berharga dan memiliki semangat untuk selalu menimba ilmu dan 
semangat mengejar impiannya. Dalam hal pendidikan di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen sendiri menaungi anak dengan jenjang 
pendidikan yaitu SD, SMP, SMA/SMK. Disini pula anak – anak atau yang 
disebut Penerima Manfaat (PM) dibekali oleh program formal dan non formal. 
Program formal yang meliputi sandang pangan, pendidikan dan lain 
sebagainya. Juga ada kegiatan nonformal yang bermanfaat bagi PM. 
Dalam fase kehidupan remaja di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen juga sama dengan kehidupan para remaja pada umumnya. 
Hanya saja yang membedakan mereka adalah keberuntungan baik dari 
kebutuhan primer dan sekunder, sandang pangan serta keluarga. Di Rumah 
Pelayana Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen terdapat remaja yang bermasalah 
salah satunya adalah remaja dari keluarga broken home. Latar belakang remaja 
broken home sangat mempengaruhi baik kondisi psikologi, lingkungan social, 
dan pendidikan mereka, salah satunya anak broken home.  Remaja broken 
home selalu merasa bahwa mereka memiliki keluarga yang tidak utuh seperti 
teman – teman lainnya, kurang percaya diri dan daya tahan dalam mengahadapi 
masalah permasalahannya. Remaja broken home kebanyakan lebih 
mengedepankan emosional dan merasa acuh pada lingkungannya. Kondisi 
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psikologis mempengaruhi karena akan berimplikasi pada masa depannya 
kelak, kemudian lingkungan social berimplikasi pada ketidak mampuan 
beradaptasi.  
Untuk menghadapi permasalahan yang dihadapi remaja yang memiliki 
keluarga broken home maka pengembangan kemampuan dan ketahanan 
emosional pada remaja menjadi penting untuk menghadapi kesulitan dan 
permasalahan-permasalahan dan mengubahnya menjadi positif, hal tersebut 
dapat tercapai dengan adanya kemampuan resiliensi. Seperti yang di 
ungkapkan oleh pekerja sosial permasalah kerap kali terjadi di kalangan PM 
atau Remaja yaitu minder atau kurang nya percaya diri, motivasi belajarnya 
kurang dan masalah keluarga. 
 “Untuk keluhan dan permasalahannya remaja ini ya minder atau kurang 
percaya diri, tidak mampu beradaptasi, ada pula yang remaja broken home 
memiliki motivasi belajar yang rendah dan resiliensinya juga.”. 
 
Fenomena dan fakta yang terjadi di lapangan serta wawancara dengan 
pekerja sosial atau pengasuh di Rumah Pelayana Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen resiliensi remaja broken home disana masih sedang, namun semua itu 
tidak terlepas dari peran pekerja sosial agar anak bisa kuat dan berkembang 
dengan baik dengan melalui bimbingan individu. Seperti yang di ungkapkan 
oleh pekerja sosial. 
“Untuk resiliensi PM sini sedang mas. Karena zaman sekarang adalah 
zaman IT ngih mas, banyak perkembangan banyak perubahan dalam arti 
kalau kita tidak jeli dalam pendampingan mudah terpengaruh anak – anak 
sekarang, ya seperti itu to mas. Dan harus diatasi sedemikian rupa dengan 
perkembangan yang normatif aja mas.”  
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Menurut Bryner (Ayu & Veronika, 2014:165) Pada dasarnya, remaja 
sudah memiliki pemahaman yang lebih dewasa tentang perceraian dalam hal 
kognitif namun remaja masih belum matang secara emosional. Akibat 
perceraian orangtua ini juga membuat Remaja mengalami terauma dan sulit 
menyusaikan lingkungan di sekitarnya. Menurut Branon (Ayu & Veronika, 
2014:165) remaja perempuan memiliki rasionalitas dan emosionalitas yang 
berbeda dengan laki-laki. Perempuan mengalami emosi lebih intens 
dibandingkan dengan laki-laki. Menurut Hoeksema dalam jurnal yang sama 
Jika dihubungkan dengan perbedaan gender, reaksi perempuan lebih besar 
dibandingkan dengan laki-laki saat merespon kejadian yang menimbulkan 
stres, baik secara biologis, konsepdiri, dan coping style.  Tidak sedikit remaja 
putri mengalami permasalahan-permasalahan dari implikasi pengasuhan 
keluarga bercerai. Mereka kesulita dalam menghadapi tantangan dan cobaan 
yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 
Kehidupan remaja yang dapat menjadi lebih baik tersebut tidak terlepas 
dari kemampuan remaja untuk menjadi resilien. Sejumlah ilmuwan, peneliti, 
dan praktisi dibidang sosial dan perilaku memandang bahwa resiliensi perlu 
dibangun karena resiliensi dianggap sebagai kekuatan dasar dalam membangun 
kekuatan emosional dan psikologis seseorang. Resiliensimenjadi penting 
karena diakui sangat menentukan bagaimana gaya berpikir dan keberhasilan 
dalam hidup seseorang (Desmita, 2011:199). 
Resiliensi menurut Higgins, Werner & Smith (dalam Desminta, 
2011:201) resiliensi merupakan kapasitas individual untuk bertahan dalam 
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situasi yang sulit, namun tidak berarti bawha resiliensi merupakan suatu 
(traits), melainkan kecenderungan genetik yang memberi sumbangan bagi 
resiliensinya, seperti watak sosial, sifat ramah, dan kecantikan fisik, namun 
kebanyakan dari karakteristik yang dihubungkan dengan resiliensi dapat 
dipelajari. 
Setiap orang membutuhkan resiliensi, resiliensi merupakan salah satu 
bentuk kesadaran seseorang untuk mengubah pola pikir dalam menghadapi 
permasalahan sehingga tidak mudah putus asa.Karena perlunya kemampuan 
resiliensi, seseorang diharapkan dapat melewati perubahan dan tekanan hidup 
yang dialaminya secara lebih efektif, termasuk yang dialam remaja yang latar 
belakang keluarga broken home.  
Upaya Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen dalam 
mengembangkan resiliensi remaja broken home salah satunya dengan 
bimbingan individu, dalam hal ini para pengasuh atau peksos menekankan 
bahwa setiap anak berbeda – beda dan harus di laksanakan secara perlahan 
tanpa membuat anak merasa terkucilkan. Tugas utama para pengasuh adalah 
menjadi ibu kedua dan memiliki rasa sabar yang tak terhingga dan melalui 
bimbingan individu. Dan setiap anak yang mempunya masalah di berikan 
bimbingan individu untuk membantu agar remaja atau PM dapat mandiri dan 
bisa fokus belajar. Dan disini peksos juga memberikan pendampingan dan 
bimbingan kusus bagi remaja yang memiliki masalah keluarga samapai remaja 
bisa bangkit dan bersemangat untuk menjalani hidup. 
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Diberikannya bimbingan individu kepada remaja broken home di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen agar setiap anak atau 
remaja menjadi pribadi yang lebih kuat dan baik. Dalam artian setiap remaja di 
beri bimbingan agar setiap permasalah yang ia hadapi dan latar belakang 
keluarga yang demikian adanya menjadikan ia remaja yang penuh dengan 
semangat, motivasi dan gairah untuk menapaki masa depan terutama bagi 
mereka remaja yang berlatar belakang broken home diharuskan memiliki 
resiliensi yang baik dan kuat agar mampu menghadapi pahitnya hidup ini. Hal 
ini di ungkapkan oleh peksos bawa disinan bimbingan individu mampu dalam 
mengmbangkan reseliensi remaja broken home.  
Bimbingan individu menurut Yusuf  (2004: 12) mengungkapkan 
bimbingan pribadi adalah bimbingan untuk membantu individu dalam 
memecahkan masalah – masalah pribadi. Bimbingan pribadi diarahkan untuk 
memantapkan kepribadian dan mengembangkan kemampuan individu dalam 
menangani masalah – masalah dirinya. Sedangkan tujuan bimbingan individu 
Winkel (2004: 31) tujuan pelayanan bimbingan adalah supaya sesama manusia 
mengatur kehidupannya sendiri, menjamin perkembangan diri sendiri 
seoptimal mungkin, memikul tanggung jawab sepenuhnya atas arah dan 
hidupnya sendiri, menggunakan kebebasannya sebagai manusia secara dewasa 
dengan berpedoman pada cita-cita yang mewujudkan semua potensi yang baik 
padanya, dan menyelesaikan semua tugas yang dihadapi dalam kehidupan ini 
secara memuaskan. 
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Mengingat kompleksnya permasalahan sosial pada saat ini. Maka perlu 
adanya penanganan masalah tersebut baik melalui lembaga swasta maupun 
pemerintah, salah satu usaha Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah melalui Unit 
Pelaksana Teknisnya yakni Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” 
Sragen yang berupaya membantu permasalahan yatim (y), piatu (p), yatim 
piatu (yp), tidak mampi (tm) yang bertujuan kepada tercapainya suatu tatanan 
kehidupan sosial yang lebih baik. 
Bermula dari uraian di atas, peneliti sangat tertarik untuk mengetahui  
dan mengkaji permasalahan Reseliensi Remaja Brokem Home dan ingin 
mengetahui proses pelaksanan bimbingan individu yang ada di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen dalam mengatasi masalah remaja 
dalam mengembangkan Reseliensi Remaja Brokem Home di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, dapat di 
identifikasi permasalahan sebagai berikut : 
1. Tidak setiap remaja memiliki kehidupan yang layak dan baik. 
2. Terdapatnya permasalahan remaja di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen. 
3. Kurangnya Resiliensipada remajaBroken Homedi Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. 
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4. Kurangnya kasih sayang dan perhatian keluarga bagi remaja di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. 
5. Kurangnya kesadaran orang tua akan dampak perceraian bagi anak. 
6. Pentingnya peran peksos atau pengasuh dalam mengembangkan 
resiliensi remaja broken homedi Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen melalui bimbingan individu. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar permasalahan yang dikaji dapat terarah, maka penelitian 
membatasi diri pada bimbingan individu dalam mengembangkan Resiliensi 
remaja broken home. 
 
D. Perumusan Masalah 
Adapun yang menjadi fokus permasalahan dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Bagaimana pelaksanaan bimbingan individu dalam mengembangkan 
resliensi remaja broken home di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen? 
 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan yang 
ingin di capai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Untik melihat proses pelaksanaan bimbingan individu dalam 
mengemangkan resliensi remaja broken home di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen. 
 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 
berartibagi ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang Bimbingan 
danKonseling, terutama dalam bidang daya lentur Resiliensi pada 
remaja terutama dari latar belakang keluarga broken home. 
b. Penilitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan perbandingan atau 
referensiuntuk penelitian lain yang memiliki substansi yang hampir 
serupa. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini memberikan kesempatan untuk 
mempraktekkan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh konselor tentang 
resiliensi remaja broken home sebagai wawasan ilmu pengetahuan di bidang 
Bimbingan Konseling Islam serta memenuhi tugas akhir dari program strata 
satu. Dan diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi Jurusan 
12 
 
 
 
 
Bimbingan dan Konseling Islam pada Fakultas Ilmu Dakwah Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta dalam pengembangan keilmuan.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Bimbingan Individu 
a. Pengertian Bimbingan Individu 
 
Bimbingan  adalah  sebagai  “bantuan” terjemahan dari guidance. 
Dalam  kamus  bahasa  Inggris guidance dikaitkan  dengan kata  asal 
guide,  yang  diartikan  sebagai  berikut:  menunjukkan  jalan, 
memimpin,  menuntun,  memberi  petunjuk,  mengatur,  mengarahkan, 
memberi nasihat (Winkel dan Hastuti, 2004: 10). 
Bimbingan pribadi menurut Ketut (2004: 11) adalah bimbingan 
pribadi merupakan  usaha  bimbingan  dalam  menghadapi  dan  
memecahkan masalah  pribadi,  seperti  penyesuaian  diri,  menghadapi  
konflik  dan pergaulan. 
Menurut Winkel dan Hastuti (2004: 27) mengatakan bahwa 
bimbingan pribadi atau bimbingan individual adalah proses bimbingan 
yang membantu siswa menemukan dan mengembangkan pribadi yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, secara mantab 
dan mandiri serta sehaut jasmani dan rohani. Sedangkan menurut 
Tohirin (2009: 124) Bimbingan Pribadi adalah suatu bantuan dari 
pembimbing kepada terbimbing atau individu agar dapat mencapai 
tujuan dan tugas perkembangan pribadi dalam mewujudkan pribadi 
yang mampu bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungan 
secara baik. 
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Menurut Yusuf  (2004: 12) mengungkapkan bimbingan pribadi 
adalah bimbingan untuk membantu individu dalam memecahkan 
masalah – masalah pribadi. Bimbingan pribadi diarahkan untuk 
memantapkan kepribadian dan mengembangkan kemampuan individu 
dalam menangani masalah – masalah dirinya. Bimbingan ini adalah 
layanan yang mengarah pada pencapaian pribadi yang seimbang dan 
memperhatikan keunikan karakteristik pribadi serta ragam 
permasalahan yang dialami oleh individu. Dan dapat di berikan baik 
untuk menghindari kesulitan-kesulitan maupun mengatasi pesoalan-
persoalan yang dihadapi oleh individu di dalam kehidupannya. 
Bimbingan dapat diberikan bukan hanya untuk mencegah agar 
kesulitan itu tidak atau jangan timbul, tetapi juga dapat diberikan untuk 
mengatasi kesulitan-kesulitan yang menimpa individu. Bimbingan 
lebih bersifat pencegahan dari pada penyembuhan (Walgito, 2004:6). 
Bimbingan dimaksudkan supaya individu dapat mencapai 
kesejahteraan hidup. 
Dari berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan individu adalah suatu bantuan yang diberikan oleh seorang 
ahli kepada individu yang berupaya untuk membantu individu 
menghadapi dan memecahkan masalah – masalah pribadi, serta 
mengembangakn pribadi individu dan memberi pertolongan melalu 
bimbingan untuk menghidari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di 
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dalam kehidupannya sehingga individu dapat mencapai kesejahteraan 
hidup.  
 
b. Tujuan Bimbingan 
(Winkel, 2004: 31) Tujuan pelayanan bimbingan adalah supaya 
sesama manusia mengatur kehidupannya sendiri, menjamin 
perkembangan diri sendiri seoptimal mungkin, memikul tanggung 
jawab sepenuhnya atas arah dan hidupnya sendiri, menggunakan 
kebebasannya sebagai manusia secara dewasa dengan berpedoman 
pada cita-cita yang mewujudkan semua potensi yang baik padanya, dan 
menyelesaikan semua tugas yang dihadapi dalam kehidupan ini secara 
memuaskan. 
Dalam rangka mengembangkan diri sendiri orang harus mengenal 
dirinya sendiri, harus mengenal lingkungan hidupnya, harus 
membangun cita-cita yang ingin dicapai, harus menimbang beraneka 
dorongan motivasional yang terdapat dalam dirinya sendiri, harus 
mempertimbangkan alternatif-alternatif yang terbuka baginya untuk 
mewujudkan cita-citanya, harus memperhitungkan kewajibannya 
terhadap sesama manusia, dan harus merencanakan langkah-langkah 
yang dapat diambilnya untuk mencapai suatu tujuan. 
Menurut Yusuf  (2004: 13) tujuan pemberian bimbingan  ialah 
agar individu dapat merencanakan kegiatan penyelesaian studi, 
perkembangan karir, serta kehidupan pada masa yang akan datang, 
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mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya 
seoptimal mungkin, menyesuaikan diri dengan lingkungan, dan 
mengatasai hambatan serta kesulitan yang dihadapinya. 
Pelayanan bimbingan mempunyai tujuan supaya orang yang 
dilayani menjadi mampu mengatur kehidupannya sendiri, memiliki 
pandangan sendiri dan tidak sekedar mebebek pendapat orang lain, 
mengambil sikap sendiri, berani menaggung sendiri akibat dan 
kosekuensi dari tindakan-tindakannya (Winkel, 2004:32). 
 
c. Fungsi Bimbingan  
Fungsi bimbingan ditinjau dari kegunaan atau manfaat, ataupun 
keuntungan-keuntungan yang diperoleh melalui pelayanan tersebut. 
Menurut prayitno dan Erman Amti (2004: 197) Fungsi bimbingan dapat 
dikelompokan menjadi empat fungsi, Yaitu: 
1) Fungsi pemahaman, yaitu membantu individu agar memiliki 
pemahaman terhadap dirinya dan lingkungannya. Berdasarkan 
pemahaman ini, diharapkan memapu mengembangkan potensi 
dirinya secara optimal, dan menyesuikan dirinya dengan 
lingkungan secara dinamis dan menghasilkan pemahaman 
terhadap dirinya sendiri dan tentang lingkungan. 
2) Fungsi preventif, yaitu yang berkaitan untuk mengatisipsi 
berbagai masalah yang mungkin terjdi dan berupaya untuk 
mencegahnya. Fungsi ini memberikan bimbingan tentang cara 
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menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yang 
membahayakan dirinya. 
3) Funsi penuntasan, yaitu fungsi yang menghasilkan teratasinya 
berbagai permasalahan. 
4) Fungsi pengembangan atau pemeliharaan, yaitu fungsi 
bimbingan yang menghasilkan terpeliharanya dan 
terkembangkannya berbagai potensi dan kondisi positif dalam 
rangka perkembangan dirinya secara mantap dan berkelanjutan. 
 
d. Faktor – Faktor Penentu Keberhasilan Bimbingan Individu 
Menurut Sari, (2017:24) menuturkan faktor penentu keberhasilan 
bimbingan individu antara lain: 
1) Bimbingan individu merupakan integral dari upaya pendidikan dan 
pengembangan individu, oleh karena itu program bimbingan harus 
diselaraskan dan dipadukan dengan program pendidikan serta 
pengembangan peserta didik. 
2) Program bimbingan pribadi harus fleksibel, disesuaikan dengan 
kebutuhan individu, masyarakat dan kondisi lembaga. 
3) Program bimbingan pribadi disusun berkelanjutan dari jenjang 
pendidikan  dari terendah sampai tertinggi. 
4) Terhadap isi dan pelaksanaan program bimbingan pribadi perlu 
diadakan penilaian yang teratur dan terarah. 
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e. Langkah – langkah Dalam Bimbingan Individu 
Langkah-langkan bimbingan individu menurut Willis (2009: 50) 
antara lain: 
1) Tahap Awal (Identifikasi Masalah) 
Pada tahap ini, keberhasilan terletak pada keterbukaan pengasuh 
panti dan keterbukaan anak. Dalam hal ini artinya anak diharuskan 
untuk jujur mengungkapkan masalah yang dialaminya. Disisi lain, 
pengasuh panti harus bisa dipercaya dalam penyelesaian masalah 
yang dihadapinya. Maka proses bimbingan individu akan berjalan 
dengan lancar dan mencapai tujuan yang diinginkan. Pengasuh 
panti menggali informasi tentang permasalahan yang sedang 
dialami oleh anak panti dengan cara memberikan kesempatan 
kepada anak panti dengan cara memberikan kesempatan kepada 
anak panti untuk mengutarakan permasalahannya. 
2) Pendalaman Masalah 
Pada tahap ini pengasuh panti memberikan bimbingan sesuai 
dengan permasalahan yang dihadapi oleh anak. Dengan melakukan 
pendalaman masalah maka dapat mengetahui kenapa masalah 
tersebut bisa timbul dan bagaimana solusi penyelesaiannya.  
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3) Tahap Akhir (Tindakan) 
Pengasuh panti memberikan solusi terkait dengan masalah 
masalahnya dan memberikan saran kepada anak panti untuk 
melakukan perubahan untuk lebih baik lagi. Dan memberikan 
motivasi-motivasi agar kelak bisa sukses dan tercapai semua 
keinginannya. 
 
2. Resiliensi 
a. Pengertian Resiliensi. 
 
Resiency berasal dari bahasa latin yaitu re-salier, yang artinya 
melompat atau memantul kembali (dalam Patilima, 2015: 52). 
Reseliensi menurut Bred (dalam Patilima, 2015: 53) adalah 
pengetahuan keterampilan, kemampuan dan wawasan yang dimiliki 
oleh setiap orang, termasuk anak untuk dapat mengatasi kesulitan serta 
tentang dengan cara yang positif.  
Menurut Desminta (2011:198) Bahwa resiliensi (daya lentur; 
ketahanan) adalah kemampuan atau kapasitas insan yang dimemiliki 
seseorang, kelompok atau masyarakat yang memungkinkannya untuk 
menghadapi, mencegah, meminimalkan dari kondisi yang tidak 
menyenangkan, atau mengubah kondisi kehidupan yang 
menyengsarakan  menjadi suatu hal yang wajar untuk di atasi. Artinya, 
resiliensi akan membuat seseorang berhasil menyesuaikan diri dalam 
berhadapan dengan kondisi yang tidak menyenangkan, serta dapat 
mengembangkan kompentensi sosial, akademis dan vikasional 
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sekalipun berada di tengah kondisi stress hebat inheren dalam 
kehidupan ini. 
Samuel (dalam Nurinayanti dan Atiudina, 2011:93) mengartika 
reseliensi sebagai kemampuan seseorang untuk tetap mampu betahan 
dan tetap setabil dan sehat secara psikologis setelah melewati peristiwa-
peristiwa yang traumatis. 
Menurut Emmy E. Werner (dalam Desminta, 2011:201) sejumlah 
ahli tingkah laku menggunakan istilah resiliensi untuk menggambarkan 
tiga fenomena sebagi berikut: 
1) Perkembangan positif yang dihasilkan oleh anak hidup yang 
hidup dalan konteks ”beresiko tinggi” (high-risk), seperti anak 
yang hidup dalam kemisikinan kronis atau perlakuan kasar 
orangtua. 
2) Kompentensi yang memungkinkan muncul di bawah tekanan 
yang berkepanjangan, seperti pristiwa-pristiwa di sekitar 
perceraian orangtua mereka. 
3) Kesembuhan dari terauma, seperti ketakutan dari pristiwa perang 
saudara atau kamps konsentrasi. 
Sedangkan menurut Higgins, Werner & Smith (dalam 
Desminta, 2011:201) resiliensi merupakan kapasitas individual untuk 
bertahan dalam situasi yang sulit, namun tidak berarti bawha resiliensi 
merupakan suatu (traits), melainkan kecenderungan genetik yang 
memberi sumbangan bagi resiliensinya, seperti watak sosial, sifat 
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ramah, dan kecantikan fisik, namun kebanyakan dari karakteristik yang 
dihubungkan dengan resiliensi dapat dipelajari. 
Dari beberapa definisi resiliensi yang telah disebutkan, dapat 
disimpulkan bahwa resiliensi adalah suatu kemampuan pada manusia 
untuk mengatasi dari masalah yang di hadapi dan beradaptasi dengan 
masalah atau trauma yang dihadapi. Dan mampu megatasi diri dari 
keterpurukan dan merespon secara kuat dan berfikir positif sehingga 
mamu menghadapai atau mengatasi tekanan hidup yang di hadapi. 
Individu yang mempunyai reselisinsi yang baik mampu mersepon 
dengan baik masalah yang sedang dihadapinya dan mudah beradaptasi 
di lingkungannya.  
 
b. Ciri-Ciri Resiliensi 
Bernard (Desminta, 2011:201) misalnya, seorang yang reselien 
biasanya memiliki empat sifat-sifat umum, yaitu: 
1) Soicial comprtrnce (kompetensi sosial): Kemampuan untuk 
memunculkan respons yang positif dari orang lain. Dalam artian 
mengadakan hubungan-hubungan yang positif dengan orang 
dewasa dan teman sebaya. 
2) Problem-solving skills/metacognition (keterampilan memecahkan 
masalah/metakognitif): perencanaan memudahkan untuk 
mengendalikan diri sendiri dan memanfaatkan akal sehatnya untuk 
mencari bantuan dari orang lain. 
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3) Autonomy (otonomi): suatu kesadaran tentang identitas diri sendiri 
dan kemampuan untuk bertindak secara indenpendem serta 
melakukan pengontrolan terhadap lingkungannya. 
4) A sense of purpose an guture (kesadaran akan tujuan dan masa 
depan): kesadaran akan tujuan-tujuan, aspirasi pendidikan, 
ketekuanan (persistence), pengharapan dan kesadaran akan suatu 
masadepan yang cemerlang (bright). 
Sementara itu, Menurut Wolins (Desminta, 2011:202), 
mengajukan tuju karakteristik internal sebagai tipe orang yang resilien, 
yaitu: 
1) Intitistive (inisiatif), yang terlihat dari upaya mereka melakukan 
eksporasi terhadap lingkungan mereka dan kemampuan individual 
untuk mengambil peran/bertindak. 
2) Independence (independen), yaitu terlihat dari kemampuan 
seseorang menghindari atau menjauhkan diri dari keadaan yang 
tidak menyenangkan dan otonomi dalam bertindak. 
3) Insight (berwawasan), yang terlihat dari kesadaran keritis 
seseorang terhadapa kesalahan atau penyimpangan yang terjadi 
dalam lingkungannya atau bagi orang dewasa ditunjukkan dengan 
perkembangan persepasi tentang apa yang salah dan menaganalisis 
mengapa ia salah. 
4) Relationship (hubungan), yang terlihat dari upaya seseorang 
menjalani hubungan dengan orang lain. 
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5) Humor (humor), yang terlihat dari kemampuan seseorang 
mengungkapkan perasaan humor ditengah situasi yang 
menegangkan atau mencairkan suatu kebekuan. 
6) Creativitas (kreativitas), yang ditunjukan melalui permainan-
permainan kreatif dan pengungkapan diri. 
7) Morality (moralitas), yang ditunjukan dengan pertimbanagn 
seseorang tentang baik dan buruk, mendahulukan kepentingan 
orang lain dan bertindak dengan intergritas. 
 Sedangakan Henderson dan Milstiein (Desminta, 2011:203) 
menyebutkan 12 karakteristik internal resiliensi, yaitu: 
1) Kesedian diri untuk melayani orang lain. 
2) Menggunakan keterampilan-keterampilan hidup; mencakup 
keterampilan mengambil keputusan dengan baik, tegas, 
keterampilan mengontrol implus-implus dan problem solving. 
3) Sosiabilitas;  kemampuan untuk menjadi seorang teman, 
kemampuan untuk membentuk hubungan-hubungan yang positif. 
4) Memiliki perasaan humor. 
5) Lokus kontrol internal. 
6) Otonomi, independen. 
7) Memiliki pandangan yang positif terhadap masa depan. 
8) Fleksibelitas. 
9) Memiliki kapasistas untuk terus belajar. 
10)  Motivasi diri. 
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11) Kompentensi personal 
12) Memiliki harga diri dan percaya diri. 
 
c. Aspek-Aspek Resiliensi 
Aspek-aspek Resiliensi Jackson dan Watkin (Mufidah,2017:7) 
memaparkan tujuh kemampuan yang membentuk resiliensi, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Regulasi Emosi (Emotion Regulation) 
Regulasi emosi adalah kemampuan untuk tetap tenang dalam 
tekanan suatu masalah. Ada dua buah keterampilan yang dapat 
memudahkan individu untuk mengatur emosi, yaitu tenang 
(calming) dan fokus (focusing). Kemampuan mengatur emosi 
penting untuk menjalin hubungan interpersonal, kesuksesan kerja, 
dan mempertahankan kesehatan fisik. 
2) Pengendalian Gerak (Impulse Control) 
Pengendalian gerak adalah kemampuan individu untuk 
mengendalikan keinginan, dorongan, kesukaan, serta tekanan yang 
muncul dari dalam diri. Individu yang memiliki kemampuan 
pengendalian gerak yang rendah akan cepat mengalami perubahan 
emosi. Hal tesebut mengendalikan pikiran dan perilaku mereka 
dengan menampilkan perilaku mudah marah, kehilangan kesabaran, 
impulsive dan berlaku agresif. Perilaku yang ditampakkan ini 
membuat orang di sekitarnya merasa kurang nyaman sehingga 
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berakibat pada buruknya hubungan sosial individu dengan orang 
lain. 
3) Optimisme (Optimis) 
Optimisme yang dimiliki oleh seorang individu menandakan bahwa 
individu tersebut percaya bahwa dirinya memiliki kemampuan 
untuk mengatasi kemalangan yang mungkin terjadi di masa depan. 
Optimisme yang dimaksud adalah optimisme yang realistis 
(realistic optimis), yaitu sebuah kepercayaan terwujudnya masa 
depan yang lebih baik dengan diiringi segala usaha untuk 
mewujudkan hal tersebut. Berbeda dengan unrealistic optimis 
dimana kepercayaan akan masa depan yang cerah tidak dibarengi 
dengan usaha yang signifikan untuk mewujudkannya. 
4) Kemampuan Menganalisis Masalah (Causal Analysis) 
Kemampuan menganalisis masalah merujuk pada kemampuan 
individu untuk mengidentifikasikan secara akurat penyebab dari 
permasalahan yang mereka hadapi. Individu yang tidak mampu 
mengidentifikasikan penyebab dari permasalahan yang mereka 
hadapi secara tepat, akan terus menerus berbuat kesalahan yang 
sama. 
 
 
5) Empati (Empathy) 
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Empati sangat erat kaitannya dengan kemampuan individu untuk 
membaca tanda-tanda kondisi emosional dan psikologis orang lain. 
Beberapa individu memiliki kemampuan yang cukup mahir dalam 
menginterpretasikan bahasa-bahasa nonverbal yang ditunjukkan 
oleh orang lain. berpendapat hal-hal tersebut seperti ekspresi wajah, 
intonasi suara, bahasa tubuh dan mampu menangkap apa yang 
dipikirkan dan dirasakan orang lain, seseorang yang memiliki 
kemampuan berempati cenderung memiliki hubungan sosial yang 
positif. 
6) Efikasi Diri (Self-efficacy) 
Efikasi diri adalah hasil dari pemecahan masalah yang berhasil. 
Efikasi diri merepresentasikan sebuah keyakinan bahwa kita 
mampu memecahkan masalah yang dialami dan mencapai 
kesuksesan. Efikasi diri merupakan hal yang sangat penting untuk 
mencapai resiliensi. 
7) Pencapaian (Reaching out) 
Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, bahwa resiliensi lebih 
dari sekedar bagaimana seorang individu memiliki kemampuan 
untuk mengatasi kemalangan dan bangkit dari keterpurukan, namun 
lebih dari itu resiliensi juga merupakan kemampuan individu 
meraih aspek positif dari kehidupan setelah kemalangan yang 
menimpa. 
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d. Faktor-faktor Resiliensi Individu 
Grotberg (Desminta, 2011:203) mengemukakan faktor-faktor 
resiliensi yang diidentifikasikan berdasarkan sumber-sumber yang 
berbeda. Ada 3 istilah yang diungkapnya yakni : a) Istilah I Am 
digunakan untuk kekuatan dalam diri pribadi individu. b) Istilah I Have 
digunakan untuk dukungan eksternal dan sumber-sumbernya. c) istilah 
I Can digunakan untuk kemampuan interpersonal. Faktor-faktor yang 
dapat menggambarkan resiliensi pada individu adalah : 
1) I Am 
 Faktor I Am merupakan kekuatan yang berasal dari dalam 
diri, seperti perasaan, tingkah laku dan kepercayaan yang terdapat 
dalam diri seseorang. Faktor I Am terdiri dari beberapa bagian 
yaitu: 
a) Bangga pada diri sendiri; individu tahu bahwa mereka adalah 
seorang yang penting dan merasa bangga akan siapakah 
mereka itu dan apapun yang mereka lakukan atau akan dicapai. 
Individu itu tidak akan membiarkan orang lain meremehkan 
atau merendahkan mereka. 
b) Perasaan dicintai dan sikap yang menarik; Individu pasti 
mempunyai orang yang menyukai dan mencintainya. Individu 
akan bersikap baik terhadap orang-orang yang menyukai dan 
mencintainya. Bagian yang lain adalah dipenuhi harapan, 
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iman, dan kepercayaan. Individu percaya ada harapan bagi 
mereka, serta orang lain dan institusi yang dapat dipercaya. 
c) Mencintai, empati, altruistic; ketika seseorang mencintai 
orang lain dan mengekspresikan cinta itu dengan berbagai 
macam cara. Individu peduli terhadap apa yang terjadi pada 
orang lain dan mengekspresikan melalui berbagai perilaku 
atau kata-kata. Individu merasakan ketidaknyamanan dan 
penderitaan orang lain dan ingin melakukan sesuatu untuk 
menghentikan atau berbagi penderitaan atau memberikan 
kenyamanan. 
d) Mandiri dan bertanggung jawab; Individu dapat melakukan 
berbagai macam hal menurut keinginan mereka dan menerima 
berbagai konsekuensi dan perilakunya. 
2) I Have 
 Faktor I Have merupakan bantuan dan sumber dari luar yang 
meningkatkan resiliensi. Sumber-sumbernya adalah memberi 
semangat agar mandiri, dimana individu baik yang independen 
maupun masih tergantung dengan keluarga, secara konsisten bisa 
mendapatkan pelayanan seperti rumah sakit, dokter, atau 
pelayanan lain yang sejenis. Role Models juga merupakan sumber 
dari faktor I Have yaitu orang-orang yang dapat menunjukkan apa 
yang individu harus lakukan seperti informasi terhadap sesuatu dan 
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memberi semangat agar individu mengikutinya. Sumber yang 
terakhir adalah mempunyai hubungan. 
3) I Can 
 Faktor I Can adalah kompetensi sosial dan interpersonal 
seseorang. Bagian-bagian dari faktor ini adalah: 
a) Mengatur berbagai perasaan dan rangsangan dimana individu 
dapat mengenali perasaan mereka, mengenali berbagai jenis 
emosi, dan mengekspresikannya dalam kata-kata dan tingkah 
laku namun tidak menggunakan kekerasan terhadap perasaan 
dan hak orang lain maupun diri sendiri. Individu juga dapat 
mengatur rangsangan untuk memukul, kabur, merusak barang, 
atau melakukan berbagai tindakan yang tidak menyenangkan. 
b) Mencari hubungan yang dapat dipercaya dimana individu 
dapat menemukan seseorang misalnya orang tua, saudara, 
teman sebaya untuk meminta pertolongan, berbagi perasaan 
dan perhatian, guna mencari cara terbaik untuk mendiskusikan 
dan menyelesaikan masalah personal dan interpersonal. 
c) Sumber yang lain adalah keterampilan berkomunikasi dimana 
individu mampu mengekspresikan berbagai macam pikiran 
dan perasaan kepada orang lain dan dapat mendengar apa yang 
orang lain katakan serta merasakan perasaan orang lain. 
d) Bagian yang terakhir adalah kemampuan memecahkan 
masalah. Individu dapat menilai suatu masalah secara alami 
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serta mengetahui apa yang mereka butuhkan agar dapat 
memecahkan masalah dan bantuan apa yang mereka butuhkan 
dari orang lain. 
 
3. Remaja Broken Home 
a. Pengertian Remaja Broken Home 
 
Istilah Adolescence atau remaja berasal dari kata latin 
“adolescere” yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh” menjadi 
“dewasa”.  Adolescence adalah suatu peralihan diantara masa kanak – 
kanak ke masa dewasa Priyatno (Mu’awanah, 2012: 7). Dimana anak 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan disegala bidang. Mereka 
bukan lagi anak – anak, baik bentuk badan, sikap, cara berpikir, maupun 
bertindak. Tetapi bukan pula ia orang dewasa yang telah matang. 
(Mu’awanah, 2012:9) menambahkan istilah Adolescence seperti 
yang digunakan saat ini, mempunyai arti yang lebih luas, mencakup  
kematangan mental, emosional, social dan fisik. Yang mengatakan 
secara psikologis masa remaja adalah usia dimana individu berintegrasi 
dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa 
dibawah tingkatan orang – orang lebih tua melainkan berada dalam 
tingkatan yang sama sekurang – kurangnya dalam masalah hak.  
Integrasi dalam masyarakat (dewasa) mempunyai banyak aspek efektif, 
kurang lebih berhubungan dengan masa puber, termasuk juga 
perubahan intelektual yang khas dari cara berpikir remaja ini 
memungkinkan untuk mencapai  integrasi dalam hubungan sosial orang 
31 
 
 
 
 
dewasa, yang kenyataannya merupakan cirri khas umum periode 
perkembangan ini. 
Fase remaja merupakan segmen perkembangan individu yang 
sngat penting, yang diwali dengan matangnya organ – organ fisik 
(seksual) sehingga mampu bereproduksi. Menurut Konopka (Yusuf, 
2014: 184) masa remaja ini meliputi (a) remaha awal: 12-15 tahun; (b) 
remaja madya: 15-18 tahun; (c) remaja akhir: 19-22 tahun. Sementara 
Salzman mengemukakan, bahwa remaja merupakan masa 
perkembangan sikap tergantung (dependence) terhadap orang tua 
kearah kemandirian (independence), minat – minat seksual, 
perenungan diri, dan perhatian terhadap nilai – nilai estetika dan isu – 
isu moral. 
Remaja juga sedang mengalami perkembangan pesat dalam aspek 
intelektual. Transformasi intelektual dari cara berpikir remaja ini 
memungkinkan mereka tidak hanya mampu mengintegrasikan dirinya 
ke dalam masyarakat dewasa, tapi juga merupakan karakteristik yang 
paling menonjolkan dari semua periode perkembangan Shaw dan 
Costamzo (Kartika, 2017:21). 
Ulwan dalam (Kartika, 2017:21) mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan keluarga Broken Home adalah keluarga yang 
mengalami disharmonis antara ayah dan ibu. Ulwan menambahkan 
bahwa “Broken Home” merupakan suatu kondisi keluarga yang tidak 
harmonis menggambarkan  keluarga yang  retak,  tanpa  kehadiran  
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salah  satu  dari kedua  orangtua  yang  disebabkan karena  meninggal,  
perceraian  atau  meninggalkan  keluarga dan orangtua tidak lagi dapat 
menjadi tauladan yang baik untuk anak-anaknya.  
Kurangnya perhatian  dari  keluarga  atau  kurangnya  kasih  
sayang  dari  orang  tua  sehingga membuat  mental  seorang  anak  
menjadi  frustasi,  brutal  dan  susah  diatur. Broken home merupakan 
kondisi dimana keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak tidak lagi 
bersatu. Ayah dan ibu secara ideal tidak terpisah tetapi tetap bahu-
membahu  menjalankan peran dan tanggung jawabnya untuk menjadi 
seorang pelindung dan pendidik buat anaknya Menurut kondisi  
keluarga broken home yang  mengalami  perceraian  dapat  
menyebabkan  anak kehilangan  minat belajar,  menarik  diri  dari  
lingkungannya,  merasa  marah  dan  tidak  yakin  pada dirinya sendiri  
menyangkut cinta, pernikahan, dan keluarga (Fahlevi, 2016:310). 
Menurut Willis (2011:154) Broken home  sudah menjadi istilah 
populer dikalangan masyarakat kita. Demikian populernya, jika ada 
kasus suami istri bertengkar, atau anak kabur dari rumah, sudah 
dikatakan telah terjadi Broken home. Seberapa besar kuantitas dan 
kualitas peristiwa dan perilaku negatif angota kelaurga yang berdampak 
bisa menjuruskan kepada kehancuran dan perceraiaan dikeluarga. 
Adapun sumber-sumber konflik keluarga dapat dari faktor ekonomi, 
kecurigaan mengenai perselingkuhan, soal anak, soal mertua, dana 
nggota keluarga pihak suami atau istri. Faktor kegagalan atau frustasi 
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suami atau istri di pekerjaan bisa juga di lampiaskan kedalam 
kehidupan keluarga.  demikian pula perilaku negatif anak yang 
diperoleh dari pergaulan di sekolah dan masyrakat, akan menimbulkan 
ketegangan keluarga 
Berdasarkan beberapa uraian diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa remaja broken home adalah individu yang berusia masa kanak-
kanak menuju ke masa dewasa yang memiliki latar belakang keluarga 
yang tidak harmonis atau orangtua yang tidak utuh atau keluarga pecah. 
 
b. Karakteristik Remaja Broken Home 
Menurut Prasetyo (Kartika, 2017:21) ada beberapa 
karakteristik remaja yang berlatar belakang keluarga Broken Home 
sebagai berikut : 
1) Bersifat Keras 
Setiap remaja tidak pernah menginginkan keluarga yang 
tidak utuh dan tidak harmonis. Kondisi keluarga yang tidak utuh 
atau Broken Home membuat remaja memiliki sifat kritis dalam 
mencari kasih sayang dari kedua orangtuanya. Ketika seorang 
remaja mengalami pengerasan pemikiran terhadap kondisi 
dirinya sebagai remaja korban Broken Home, maka ia akan 
menjadi remaja yang haus akan segala hal. Remaja menjadi 
mempunyai pemikiran labil dan mudah dipengaruhi. 
2) Memiliki Emosional Tinggi 
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Emosional remaja yang berlatar belakang Broken Home 
bisa dikatakan lebih peka dari remaja seumurannya dan itu bukan 
tanpa alasan. Emosi remaja Broken Home ketika sedih, marah, 
dan takut itu akan sangat nampak ketika remaja mengalami 
sesuatu kejadian. Hati yang tadinya keras seketika akan menjadi 
lembut saat hatinya terbuka untuk menyikapi suatu masalah yang 
terjadi. Pengalaman dari segi emosional hati remaja Broken 
Home lebih unggul untuk menyikapi image remaja Broken 
Home. 
3) Cuek tapi orang yang paling peduli dan peka 
Remaja yang berlatar belakang Broken Home terkadang 
lebih banyak diam dan acuh tak acuh. Perilaku seperti itu 
memang tidak semuanya remaja Broken Home seperti itu. 
Berbicara sikap pada remaja memang sudah menjadi bawaan 
sejak kecil. Remaja Broken Homeyang sudah menyadari 
keadaan dirinya tidak akan berbicara mengenai masalalunya, 
curhat mengenai masalah keluarganya, karena ia menganggap itu 
adalah aib. Sikap tertutup mereka sangat kelihatan, selain untuk 
membatasi pengetahuan sejarah keluarganya, hal itu juga 
merupakan salah satu cara untuk tidak mengingat masalalunya.  
Hal inilah yang membuat remaja Broken Home terkesan 
lebih cuek. Remaja berlatar belakang belakang Broken Home 
jika melihat sesuatu yang bersifat sama dengan dengan 
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masalalunya tak perlu ditegur remaja akan langsung tergerak 
hatinya secara alami untuk menolong dan memberikan segala 
kepeduliannya. 
 
c. Dampak Broken Home pada Remaja 
Menurut Sakinah (2018:81) Perceraian orang tua merupakan 
problema yang cukup besar bagi remaja, sehingga perceraian orang tua 
bisa menjadi pukulan yang mengguncang emosional remaja. Suasana 
keluarga yang berantakantentunya dapat membawa pengaruh 
perkembangan anak terutama jikaanak masih dalam masa kanak-kanak 
di mana masa ini merupakan masa anak-anak sangat membutuhkan 
peranan sosok ayah dan ibu karena sosok ayah dan ibu akan menjadi 
panutan bagi anak-anak. Suasanakeluarga yang berantakan dapat 
membawa dampak bagi anak sepertianak akan menjadi malas untuk 
belajar, selain itu perceraian orang tuajuga dapat membawa dampak 
negtif bagi jiwa anak yang masih dalam masa pertumbuhan karena 
pribadi anak umumnya terbentuk daripengalaman yang anak dapatkan 
di masa kanak-kanak. Pengalaman pahityang anak dapatkan di masa 
kanak-kanak akan membentuk kepribadianmereka di masa dewasa. 
Anak-anak yang dalam keluarga yang bercerai kurang 
mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya, sehingga 
iniakan mendorong anak merasa tidak aman, mudah marah, sering 
merasatertekan, dan akan mulai bersikap mengganggu untuk mendapat 
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perhatian orang sekitarnya. Perilaku seperti ini merupakan wujud dari 
kekhawatiran dan kecemasan yang dialami anak karena mereka 
merasaakan kehilangan tempat berpijak dan berlindung. Dan 
dikemudian hari akan membentuk reaksi dendam dan mudah 
bermusuhan dengan dunialuar yang ia rasa tidak sesuai dengannya. 
Menurut Cole (Sakinah, 2018:81), kondisi keluarga broken home 
yang mengalami perceraian dapat menyebabkan anak kehilangan minat 
belajar, menarik diri dari lingkungannya, merasa marah dan tidak yakin 
pada dirinya sendiri menyangkut cinta, pernikahan, dan keluarga. Hasil 
penelitian Indarsari (Sakinah, 2018:81), menyatakan bahwa broken 
home dapat mengakibatkan antara lain: 
1) Academic Problem, seseorang yang mengalami broken home akan 
menjadi orang yang malas belajar, dan tidak bersemangat serta 
tidak berprestasi. 
2) Behavioural Problem, mereka mulai memberontak, kasar, masa 
bodoh,memiliki kebiasaan merusak, seperti mulai merokok, 
minum-minuman keras, judi dan lari ketempat pelacuran. 
3) Sexual problem, krisis kasih mau coba ditutupi dengan mencukupi 
kebutuhan hawa nafsu. 
4) Spiritual problem, mereka kehilangan father’s figure sehingga 
Tuhan,pendeta atau orang-orang rohani hanya bagian dari sebuah 
sandiwara kemunafikan. 
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B. Penelitian Yang Relavan 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan Oleh Dhita Luthfi Aisha Dari Fakultas Psikologi, 
Universitas Muhammadiyah Malang dengan Judul Penerapan Hubungan 
Antara Religiusitas Dengan Resiliensi Pada Remaja Di Panti Asuhan 
Keluarga Yatim Muhammadiyah Surakarta.Fokus penelitiannya tentang  
untuk mengetahui hubunganreligiusitasantara resiliensi pada remaja panti 
asuhan.Perbedaan penenlitian terdapat pada fokus penelitiannya yaitu 
tentang penerapan religiusitas. Jenis penelitian yang di gunakan oleh Zainul 
anwal yaitu kuantitatif. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurfitria Laili Hidayatidengan judul 
penelitiaan Hubungan Antara Self-Esteem Dengan Resiliensi Pada Remaja 
Di Panti Asuhan Keluarga Yatim Muhammadiyah Surakarta. Fokus 
Penelitinnya tujuan Untuk mengetahui hubungan antara self-esteem dengan 
resiliensi pada remaja di Panti Asuhan Keluarga Yatim Muhammadiyah 
Surakarta. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan positif antara self-
esteem dengan resiliensipada remaja di Panti Asuhan Keluarga Yatim 
Muhammdiyah Surakarta.Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan 
menggunakan skala, yaitu skala self-esteem dan skala resiliensi dan 
dianalisis menggunakan teknikanalisis product moment dan part whole 
correction. 
3. Penenelitian yang dilakukan Oleh Ayu Dewanti P dan Veronika Suprapti  
DariFakultas Psikologi Universitas Airlangga Surabaya, dengan judul 
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penelitiaan Resiliensi Remaja Putri terhadap Problematika Pasca Orang 
Tua Bercerai. Fokus untuk melihat gambaran resiliensi remaja putri 
terhadap problematika pasca orangtua bercerai.  Penelitian menggunakan 
metode kualitatif dengan tipe penelitian studi kasus. Perbedaan penelitian 
terdapat di jenis penelitian yaitu kuantitatif. Dan pada teknik yang 
digunakan reframing. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Silmi Sinar Kencanawati dengan judul 
Uji Coba Rancangan Modul Pelatihan Untuk Meningkatkan Resiliensi 
Pada Remaja Mantan Pecandu Narkoba Dalam Menghadapi Permasalahan 
Di Lingkungan Keluarga (Studi dilakukan pada remaja mantan pecandu 
narkoba yang berusia 14 – 17 tahun di Pondok Inabah Remaja Pesantren 
X) Fakultas Psikologi, Universitas Padjajaran. Fokus penelitiannya tentang  
untuk menguji rancangan modul pelatihan yangdapat meningkatkan 
resiliensi remaja mantan pecandu narkoba dalam menghadapipermasalahan 
di lingkungan keluarga. Pencapaian terakhir dari pelatihan iniadalah ranah 
perilaku remaja mantan pecandu narkoba sebagai subjek penelitian,yaitu 
para remaja tersebut dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh 
dalampelatihan ketika menghadapi permasalahan yang sebenarnya saat 
berada dilingkungan keluarga. Desain pada penelitian ini menggunakan 
kuasi eksperimendengan desain one group pre test-post test. Pelatihan 
dilakukan selama dua haridengan durasi selama empat jam setiap 
pertemuannya. Subjek dalam penelitian iniadalah tujuh remaja mantan 
pecandu narkoba di Pondok Inabah Remaja Pesantren X yang memiliki 
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resiliensi dalam katagori rendah sampai sedang. Perbedaan penelitian yaitu 
pada fokus masalah yaitu resiliensi remaja broken home. 
 Berdasarkan beberapa penelitian yang terdahulu maka penulis 
berupaya melakukan penelitan “bimbingan individu dalam 
mengembangkan resiliensi remaja broken home di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen”, dalam penelitian ini penulis bertujuan 
untuk melihat proses bimbingan individu yang dilakukan oleh pekerja 
sosial (peksos) dikarenakan penulis beranggapan bahwa bimbingan 
individu amat diperlukan oleh remaja terkhusus Penerima Manfaat. Karena 
seorang remaja yang tengah dalam masa transisi dan didasarkan banyak 
permasalahan sosial yang dialami setiap penerima manfaat, baik itu 
masalah ekonomi, keluarga ataupun masalah sosial yang lain. 
 
 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang digunakan dalam 
penelitian, yang digunakan secara menyeluruh dan sistematis setelah 
mempunyai teori yang mendukung judul penelitian. Berdasarkan teori yang 
mendukung penelitian ini maka dibuat suatu kerangka berfikir sebagai berikut: 
Resiliensi harus dimiliki oleh setiap manusia, khusunya pada penelitian 
ini adalah remaja di Rumah Pelayanan Sosial Anak Sragen. Resiliensi adalah 
kemampuan manusia untuk menghadapi, mengatasi, danmenjadi kuat atas 
kesulitan yang dialaminya. Memiliki resiliensi yang tinggiakan membawa 
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remaja tersebut dalam melangkah menuju keadaan yang lebih optimis. 
Walapun mengalami kegagalan dalam melakukan suatu hal, tetap bisaberfikir 
positif ,tidak takut kalah, mampu menghadapi rasa frustasi dan masalah. 
Dengan resiliensi maka remaja di Rumah Pelayanan Sosial Anak Sragen bias 
membangun dirinya untuk kedepan bersama dalam kehidupan keluarga dan 
masyarakat. 
Bimbingan individu merupakan upaya dalam mengembangkan resliensi 
remaja broken home di Rumah Pelayanan Sosial Anak Sragen. Dalam 
penelitian ini peneliti melihat proses pemberian bimbingan individu oleh 
pengasuh atau pekerja sosial di Rumah Pelayanan Sosial Anak Sragen, guna 
mengembangkan resiliensi remaja broken home di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Sragen. Pengasuh juga bertugas dalam mengontrol, memberikan nasehat 
dan memotivasi kepada remaja broken home tersebut dalam menghadapi 
permasalahan dan rasa frustasinya. 
Dari bagan dibawah ini dapat dijelaskan bahwa remaja 
memilikimasalah dengan resiliensi diri remaja khususnya remaja broken home. 
Faktor-faktor resiliensi yang diidentifikasikan berdasarkan sumber-sumber 
yang berbeda. Ada 3 istilah yang diungkapnya yakni : a) Istilah I Am digunakan 
untuk kekuatan dalam diri pribadi individu. b) Istilah I Have digunakan untuk 
dukungan eksternal dan sumber-sumbernya. c) istilah I Can digunakan untuk 
kemampuan interpersonal. Dalam mengembangkan resiliensi remaja broken 
home maka remaja diberikan bimbingan individu. Para remaja diberikan 
bimbingan individu, kemudian remaja broken home ini diberikan pengertian 
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pandangannya tentang masalah yang sedemikian rupa sehinga menjadi lebih 
dapat dipahami, lebih dapat diterima, atau lebih mungkin untuk diatasi.  
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 
 
   Input                 Proses                     Output 
 
 
 
 
 
Kurangnya Resiliensi 
Remaja Broken 
Home: 
1. Kurang Percaya 
Diri 
2. Merasa tertekan 
hidupnya 
3. Tidak fokus  
Belajar 
4. Pribadi yang 
Tertutup 
5. Sulit 
menyuaikan 
lingkungannya 
Bimbingan Individu: 
1. Memberikan 
pendapingan terhadap 
PM 
2. Memberikan motivasi 
- Mengarahkan PM 
menjadi Pribadi 
yang baik dan 
berkembang. 
3. Memberikan 
bimbingan agama. 
- Melaksanakan 
kewajiban yaitu 
ibadah, sholat, 
membaca Al Qur’an 
dan mengikuti 
Pengajian 
 
Berkemba 
gnya 
Resiliensi pada 
remaja broken 
home: 
- Menjadi 
remaja yang 
Percaya Diri 
- Mampu 
merespon 
masalahnya 
dengan baik 
- Mampu 
bangkit dari 
tekanan yang 
di hadapinya 
- Menjadi 
remaja yang 
lebih terbuka 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan  kualitatif. Menurut Bogdan 
dan Tyalor (Moleong, 2007:4) mendefinisikan metodelogi kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, 
pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). 
Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi dalam 
variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu 
keutuhan. 
Sedangkan  jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (Field research) dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif 
yaitu dengan membuat gambaran secara sistematis, factual, dan akurat 
mengenai fakta-fakta serta fenomena yang diteliti. Penelitian ini dimaksudkan 
untuk memberikan gambaran secara jelas mengenai resiliensi pada remaja yang 
berasal dari keluarga broken home. 
Menurut Moleong (2007:26) penelitian lapangan (Field research) dapat 
dianggap sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai 
metode untuk mengumpulkan data kualitatif. Ide pentingnya adalah bahwa 
peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu 
fenomena salam suatu keadaan alamiah atau in situ. Dalam hal demikian maka 
pendekatan ini terkait erat dengan pengamatan – berperan 
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serta. Peneliti lapangan biasanya membuat catatan lapangan secara ekstensif 
yang kemudian dibuatkan kodenya dan dianalisis dalam berbagai cara. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini memilih tempat di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi, Sragen. Alasan dipilihnya Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi, Sragensebagai tempat penelitian: 
a. Di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi, Jln.R. A. Kartini N.1 
Kabupaten Sragen, Jawa Tengah adalah salah satu tempat yang 
menaungi anak-anak terlantar, yatim, piatu dan yatim-piatu. 
b. Karena terdapat bimbingan individu dan terdapat permasalahan yyang 
menarik untuk dikaji dan diteliti. Masalah yang berhubungan dengan 
kurangnya resiliensi remaja broken home. Melihat pentingnya resiliensi 
remaja dalam kehidupan sehari-hari, maka peneliti tertarik untuk 
menumbuhkan resiliensiremaja broken home. 
 
2. Waktu Penelitian 
No. Waktu Keterangan 
1 Februari– April Penyusunan Proposal penelitian 
2 27 Mei Seminar Proposal Penelitian 
3 Juli-Agustus Penelitian 
4 November  Sidang Munaqosah 
Tabel 2. Jadwal penelitian 
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C. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian atau responden adalah orang yang diminta untuk 
memberikan ketrangan tentang suatu fakta atau pendapat. Menurut Arikunto 
(2002:145), subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti. Jadi subjek penelitian itu merupakan sumber informasi yang digali 
untuk mengungkap fakta-fakta di lapangan. 
Penentuan subjek penelitian dilakukan dengaan menggunkan teknik 
purposive sampling, yakni teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Atau dengan kata lain pengambilan sampel diambil 
berdasarkan kebutuhan penelitian (Sugiyono, 2010: 300). Adapun subjek pada 
penelitian ini meliputi kriteria dibawah ini: 
a. Kepala Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen berjumlah 1 
orang. Tujuannya untuk mengetahui profil, pegawai, kondisi lingkungan 
serta kegiatan di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. 
b. Pekerja sosial kurang sebagai pengasuh berjumlah 3 orang yaitu ibu Sito, 
ibu Dwi dan ibu Sarni selaku peksoso atau pengasuh penerima manfaat 
dan pemberian bimbingan individu kepada penerima manfaat khususnya 
remaja dengan resiliensi kurang yang berasal dari keluarga broken home 
di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen.  
Berdasakan kriteria tersebut maka peneliti mengambil 5 subjek yang 
terdiri dari:  
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1) Kepala Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 1 
orang. Tujuannya untuk mengetahui tentang profil, pegawai, dan 
PM di Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen. 
2) Pekerja sosial atau pengasuh: 3 orang. Tunjuannya untuk 
mrngrtahui proses pelaksaan bimbingan individu dalam 
mengembangkan reseliensi remaja broken home di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen. 
3) Remaja broken home yang mendapat bimingan individu, di 
ambil sempel 1 orang dengan kriteria antar lain: PM yang 
mempunyai masalah dalam pengembangan reselinesi. Tujuanya 
untuk mengetahui respon dan manfaan yang di terima saat 
pemberian bimbingan Individu. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Observasi 
Observasi adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan 
menggunakan pengamatan langsung di lapangan. Pengamatan ini 
didasarkan atas pengamatan langsung (Moleong, 2001:112). 
Alasan peneliti menggunakan metode observasi adalah  untuk 
menyajikan gambaran realistik perilaku atau kejadianresiliensi remaja 
broken home di Rumah Pelayanan Sosial Anak  Pamardi  Siwi Sragen, untuk 
menjawab pertanyaan, untuk mengerti perilaku penerima manfaat atau 
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remaja, dan sebagai evaluasi dari tahap – tahap pelaksanaan bimbingan 
individu. 
2. Metode Wawancara 
Menurut Moleong (2007:186) wawancara adalah proses interaksi yang 
dilakukan oleh dua atau lebih, dimana kedua pihak yang terlibat 
(pewawancara dan terwawancara) memiliki hak yang sama dalam bertanya 
dan menjawab. 
Dalam  penelitian  ini  penulis  menggunakan  wawancara  terpimpin, 
artinya  penulis  telah  menyiapkan  terlebih  dulu  pokok  pertanyaan atau 
pedoman wawancara yang akan   diajukan   kepada   responden   atau   
narasumber yaitu kepada kepala Rumah Pelayanan Sosial Anak, pekerja 
sosial selaku pengasuh, remaja dari keluarga broken home.   Pedoman 
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan kepada remajadari keluarga broken home mengenai 
resiliensi dalam dirinya. Dalam melakukan wawancara hendaknya perlu 
memperhatikan beberapa hal, diantaranya yaitu hendaknya pewawancara 
menjaga hubungan baik dan memelihara Susana santai, sehingga dapat 
menimbulkan respon terbuka. Metode ini penulis gunakan untuk membantu 
dalam observasi serta memperkuat data dari metode observasi. 
 
 
 
E. Keabsahan Data 
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Datayang berhasil dikumpulkan dalam penelitian harus dijamin 
kebenaran dan keabsahannya. Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa 
cara yang dapat digunakan untuk mengembangkan validitas data atau 
mengecek keabsahan. Dalam penelitian ini peneliti mengecek keabsahan data 
dengan teknik trianggulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keprluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Menurut Denzim (Moleong, 2007:330) membedakan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan 
sumber, metode, penyidik, dan teori. Dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif menurut Patton (Moleong, 2007:330). Hal 
ini dapat dicapai dengan jalan menurut Moleong (2007:330 - 331): 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakan nya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang – orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
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5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2010:245) analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah 
selesai dilapangan. Dalam hal ini Nasution (Sugiyono 2010:245) menyatakan 
bahwa analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, 
sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil 
penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data di lapangan 
Model Miles and Huberman.  
Model penelitian Miles and Huberman (Sugiyono 2010:246-252) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh. Aktivasi dalam analisis data yaitu: 
1. Reduksi data (data reduction), merangkum, memilih hal – hal pokok, 
memfokuskan pada hal – hal yang penting, dicari tema polanya. Dengan 
demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dalam penelitian ini peneliti 
memfokuskan diri pada pengembangan resiliensi remaja broken home 
diRumah Pelayanan Sosial Anak  PamardiSiwi Sragen, dengan melihat 
perilaku remaja broken home, cara remaja dari keluarga broken home 
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mengatasi rasa frustasi dan menghadapi permasalahan yang ia hadapi, 
interaksi remaja dari keluarga broken home dengan teman sebaya dan 
lingkungan panti atau sekolah, serta hasil dari pengembangan resiliensi 
remaja broken home. 
2. Penyajian data (data display). Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 
bida dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam model penelitian kualitatif  
penyajian data yang paling sering digunakan adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. Namun selain itu pula penyajian data bisa pula dengan 
grafik, matrik, network (jejaring kerja), chart. Dalam penelitian ini peneliti 
mengembangkan sebuah deskripsi informasi tersusun mengenai resiliensi 
remaja broken home di Rumah Pelayanan Sosial Anak  Pamardi  Siwi 
Sragen untukmenarik kesimpulan guna menjawab rumusan masalah dalam 
penelitian ini dan menarik kesimpulan guna menjawab rumusan masalah 
dalam penelitian ini. Display data atau penyajian data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah dalam bentuk teks naratif. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and 
verification). Dalam penelitian kualitatif kesimpulan adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 
deskriptif atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang 
remang atau gelap sehingga setelah di teliti menjadi jelas, dapat berupa 
hungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.  
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Kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti – bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti – bukti yang valid dan 
konsisten saat penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan 
demikian dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
maslah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti 
telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 
berada dilapangan. 
Dalam penelitian ini peneliti berusaha menarik kesimpulan dan 
melakukan verifikasi dengan mencari makna setiap gejalaresiliensi remaja 
broken home diRumah Pelayanan Sosial Anak  Pamardi  Siwi Sragen yang 
diperolehnya dari lapangan, mencatat keteraturan pola – pola (dalam catatan 
teori yang berkaitan dengan tindakan dan permasalahan dalam penelitian ini) 
dan konfigurasi (jaringan mengenai resiliensi remaja broken home diRumah 
Pelayanan Sosial Anak  Pamardi  Siwi Sragen) yang mungkin ada, alur 
kausalitas (sebab – akibat) dari fenomena permasalahan resiliensi remaja 
broken home diRumah Pelayanan Sosial Anak  Pamardi  Siwi Sragen, broses 
dalam mengembangakan resiliensi remaja broken home diRumah Pelayanan 
Sosial Anak  Pamardi  Siwi Sragen. 
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Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan pendekatan ini 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman 
 
Pengumpulan 
data 
Reduksi data 
Penyajian data 
Kesimpulan : 
Penarikan/Ferifik
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Berdirinya Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen 
 
Sejarah berdirinya Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
sebagai berikut : 
a. Tahun 1949 PKU Muhammadiyah mendirikan sebuah “perawatan” 
anak-anak yatim yang kemudian dikumpulkan menjadi satu dengan 
perawatan orang dewasa di Panti Raharjo yang diselenggarakan oleh 
Pemerintah Pusat( Pemerintah Kabupaten bagian Sosial) 
b. Pada bulan Agustus 1951, oleh PKU Muhammadiyah diserahkan 
kepada Kabupaten Sragen karena kurangnya pembiayaan perawatan 
dan jumlah penghuninya. 
c. Tanggal 1 Oktober 1952 diumumkan berdirinya Kantor Kab.Sragen, 
yang dengan sendirinya bhwa perawatan Panti Rahardjo menjadi 
wewenang tugas dari Kantor Sosial Kab.Sragen. dengan 
pembiayaan dari Pusat, maka berdirilah gedung asrama anak-anak 
tersebut dijalan Modjopahit No.1 Sragen. 
d. Tahun 1954 anak-anak yatim piatu dan perawatan Panti Rahardjo 
dipindahkan ke gedung baru tersebut. Tepatnya tanggal 21 April 
1954 bersamaan dengan hari Kartini berdirilah Panti Asuhan 
Pamardi Siwi yang ditandai anak-anak menanam pohon, dengan
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mengkhususkan untuk merawat anak-anak putri dengan jumlah 50 
anak. 
e. Sejak bulan Juli 1964 pengkhususan untuk merawat anak-anak putri 
oleh Dinas Sosial sudah tidak diharuskan lagi, dan kembalilah 
menjadi Panti asuhan Campuran putra dan putri. 
f. Pada Tahun 2000 Panti Asuhan Pamardi Siwi I Sragen merupakan 
Unit pelaksanaan Tehnis Daerah (UPTD) dibawah Dinas 
Kesejahteraan Sosial Provinsi jawa Tengah. 
g. Tahun 2008 Panti Asuhan Pamardi Siwi I Sragen menjadi Satuan 
Kerja (Satker).  Panti Asuhan “Pmardi Utomo Boyolali”. 
h. Mulai tahun 2011 Panti asuhan Pamardi Siwi I Sragen berubah 
menjadi Urehsos pamardi Siwi I sragen yang merupakan Unit dari 
Balai Rehabilitasi Sosial “Raharjo” sragen. 
i. Tahun 2015 Urehsos Pamardi Siwi I Sragen menjadi Unit Pelayanan 
Sosial Asuhan Anak Pamardi Siwi Sragen yang erupakan Unit dari 
Balai Rehabilitasi Sosial Anjal “Kartini” Tawangmangu sampai 
sekarang. 
 
2. Dasar Hukum 
a. Undang-undang Dasar 1945 Pasal 27 ayat 2 dan Pasal 34, tentang 
fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh Negara. 
b. UU No.10Th. 1950 tentang Pembentukan Provinsi Jawa Tengah. 
c. UU No.2 Tahun 1990 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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d. UU No.11 Thaun 2009 tentang kesejahteraan Sosial. 
e. Peraturan Pemerintah No.2 Tahun 1998 tentang Usaha 
Kesejahteraan bagi Anak yang mempunyai Masalah. 
f. Keputusan Presiden RI No.36 Tahun 1990 tentang Pengesahan 
Konvensi Hak Anak. 
g. Pergub No.53 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 
Pelaksana Tekhnis pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. 
 
3. Visi dan Misi 
1) Visi 
“Terwujudnya penyelenggaraan kesejahteraan social yang 
professional dan berkelanjutan”. 
2) Misi 
a) Meningkatkan jangkauan, kualitas dan profesionalisme dalam 
penyelenggaraan Pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap Anak 
Terlantar. 
b) Memberkani, memperkuat sistem kelembagaan yang mendukung 
penyelenggaraan Pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap Anak 
Terlantar. 
c) Meningkatkan kerjasama lintas sektoral dalam 
menyelenggarakan Pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap 
Anak Terlantar. 
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d) Meningkatkan Harkat dan Martabat serta kualitas hidup Anak 
Terlantar. 
e) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 
usaha Kesejahteraan Sosial. 
 
4. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi 
a. Kedudukan 
Upelsos “Pamardi Siwi” sragen adalah Unit Pelaksana Teknis 
pada balai Rehabilitasi Sosial Anak “Kartini” Twangmangu yang 
berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 
Barehsos Anak “Kartini” Tawangmangu. Upelsos “Pamardi Siwi” 
Sragen merupakan Unit Barehsos Anak “Kartini” Tawangmangu Non 
Eselon. 
b. Tugas Pokok 
Melaksanakan sebagian kegiatan teknis operasional dan atau 
kegiatan teknis penunjang Balai Rehabilitasi social Anjal “ Kartini” 
dibidang Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Anak Terlantar dengan 
menggunakan pendekatan multi layanan. 
c. Fungsi 
1) Penyusunan rencana teknis operasional penyantunan, Pelayanan 
Rehabilitasi Sosial anak Terlantar  
2) Pelaksanaan kebijakan teknis operasional Penyantunan, 
Pelayananan dan rehabilitasi Sosial anak terlantar. 
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3) Pengelolaan Ketata Usahaan. 
4) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Barehsos 
anjal “Kartini” Tawangmangu sesuai dengan fungsinya. 
 
B. Hasil Temuan dan Penelitian 
1. Hasil Temuan 
a. SDM Pekerja Sosial di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen 
 
Dari hasil observasi dilapangan dengan jumlah SDM yang 
terbatas ada 13 pegawai sedangkan yang dapat melakukan bimbingan 
individu hanya tiga pegawai yaitu bagian fungsional atau peksos. 
Dengan jumlah pengasuh sembilan orang sedangkan PM yang tinggal 
disana ada 100 anak. Dengan jumlah 100 anak di bagai menjadi 7 kamar 
dalam 1 kamar berisi 13-14 anak. Dan setiap kamar memiliki pengasuh 
masing-masing. Dengan keterbatasan pegawai membuat tidak 
optimalnya pemberian bimbingan individu. Hal ini berdasarkan kepala 
Pelayanan sosial anak Pamardi Siwi Sragen menyadari bahwa masih 
dirasa sangat kurang hanya ada 3 orang PEKSOS. 
Di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
bimbingan individu di laksanakan oleh tiga peksos serta di bantu 
pengasuh kamar. Dalam pelaksanaan bimbingan individu di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen juga mendapatkan 
bimbingan keagamaan dari pak ustad dan ustadzah. 
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“Disini jumlah pegawainya itu 13 mas termasuk saya, yang bisa 
melalukan individu itu peksos berjumlah 3 orang mas, selebihnya hanya 
sebagai pengasuh biasa. Dari sini juga dilihat mas, kerbatasan peksos 
yang menjadi salah satu kendala.” (S1 W1, baris 167-171). 
 
 
 
Tabel. 3 Kualivikasi Pembimbing di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen 
 
No Nama Jabatan Pendidikan 
Terakhir 
1 Sito Rasmi, AKS Peksos Ahli D3 
2 Sarni, S. Sos., MM Peksos Lanjutan S2 
3 Dwi Pangestuti Peksos Lanjutan SMA 
4 Eko Mulyanto Pengasuh  SMA 
5 Bayuwara Agung Aji Pengasuh SMA 
6 Naliyah Novita Sari Pengasuh SMA 
7 Ustad Yanto S. Ag Pembimbing Agama  
8 Ustazah Dika Pembimbing Agama  
 
Berdasarkan Hasil temuan diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa terdapat 3 orang peksos yang mampu melaksanakan bimbingan 
individu sedangkan 3 pengasuh membantu peran peksos dan ustad 
Yanto sebagai pembimbing agama yang ada di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen. 
 
b. Proses Pelaksanaan Bimbingan Individu dalam Mengembangkan 
Reseliensi Remaja Broken Home di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen 
 
Berdasarkan hasil pengamatan observasi dan wawancara, 
proses bimbingan individu dilaksanakan dua kali dalam satu minggu 
yaitu hari senin dan hari rabu pada sore hari. Terpaparkan deskripsi 
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kondisi reseliensi remaja broken home yang dialami saat mengikuti 
kegiatan bimbingan individu, sebagai berikut: 
Informan yang peneliti ambil adalah KR (nama singkatan) usia 
17 tahun, KR telah tinggal di RPSA selama 3 tahun. KR berasal dari 
kelurga yang ibu dan bapaknya broken home, ibu KR sudah tidak 
mengurus atau menetelantarkan KR dan kedua adiknya, sedangkan 
bapak KR masih sedikit peduli terhadap KR dan kedua adiknya. 
Terlepas dari berbagai ujian dan tekanan permasalahan dari 
keluarganya yang KR hadapi, KR merasa kurang percaya diri, tidak 
fokus dalam belajar dan merasa hidupnya tidak beruntung seperti 
temannya yang lain, hal ini memunjukkan bahwa KR memiliki 
resiliensi yang kurang. Pemberian bimbingan individu kepada KR 
sesuai procedural dan menunjukkan berbagai perubahan salah satunya 
berkembangnya resiliensi remaja broken home.  
Menurut hasil wawancara dengan KR, dia sudah mendapat 
bimbingan individu dari peksos dan mendapatkan pendampingan dari 
pengasuh kamar dengan mendapatkan bimbingan individu KR 
merasakan ada perubahan pada dirinya dan merasa lebih baik dari 
sebelumnya, mendapat arahan dan bimbingan dari peksos, mampu 
menyelesaikan masalah atau mampu mengahadapi tekanan hidupnya, 
memiliki percaya diri yang baik  dan memiliki semangat belajar yang 
tinggi. 
 
60 
 
 
 
“ya waktu itu agak lega mas udah mula bisa terbuka dan bisa menerima 
keadaan, dari bimbingan individu ini saya di arahin di bimbing untuk 
menjadi anak yang tinggi cita-citanya jangan minder, dan saya di beri 
motivasi sama ibu pengasuh agar selalu besyukur di keadaan saat 
ini,dari sisni saya belajar untuk tetap kuat menghadapi masalah 
keluarga dan saya harus fokus dengan sekolah saya mas,habis itu saya 
bisa menjalani kegiatan seperti biasa”.(S5W5, baris 87-95) 
 
Salah satu tugas Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen yaitu melaksanakan bimbingan individu untuk remaja broken 
home atau anak yang bermasalah. Tujuannya adalah untuk 
mengembangkan reseliensi pada diri remaja agar dapat kuat 
menghadapi tekanan masalah yang di hadapinya ditemukan bahwa 
pelaksanaan bimbingan individu di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen dilakukan dengan proses, sebagai berikut: 
1) Identifikasi Masalah 
Identifikasi merupakan kegiatan untuk mencari, 
menemukan, mengumpulkan, data dan informasi dari kebutuhan 
lapangan. Bentuk identifikasi PM ini dengan cara mencari tahu 
sumber permasalahan yang dihadapi oleh PM, dengan keterbukaan 
antara PM dan peksos. Dalam proses ini peksos memberikan 
pendekatan layaknya orang tua bagi PM.  
“menggali permasalahan/mengidentifikasi masalah yang terjadi 
pada PM”. (S2.W2, baris 38-40) 
 
 
“ya kita harus bener – bener memberikan pendekatan yang seperti 
orang tuanya.” (S3.W3, baris 53-54) 
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Dalam tahapan ini peksos menggali informasi tentang PM 
dengan pendekatan yang baik dan tempat yang difokuskan peksos 
adalah kamar, setelah  dilakukan pendekatan dan penggalian 
masalah  dipilihlah satu sumber masalah yang mungkin beresiko 
menjadi beban bagi PM tersebut, terutama PM yang berasal dari 
keluarga broken home. 
Proses pertama peksos melakukan tahap identifikasi 
masalah, dalam tahap ini PM diharuskan jujur mengungkapkan 
permasalahan yang dialaminya dan peksos harus meyakinan PM 
bahwa masalah yang dialaminya dapat diselesaikan,  karena kunci 
keberhasilan tahap ini adalah terletak pada keterbukaan peksos dan 
keterbukaan PM. Pada tahap ini pula peksos mengumpulkan data 
terkait permasalahan KR. Langkah pertama pada proses ini KR 
diajak berbicara didalam kamar oleh peksos guna menggali 
permasalahan yang KR alami dan KR masih sedikit tertutup dan 
malu bercerita kepada peksos. Kemudian peksos meyakinkan KR 
dengan cara diajak berbicara pelan- pelan dan peksos membuat KR 
nyaman dengan keberadaan peksos dan peksos disini berperan 
layaknya orangtua kedua bagi KR, sehingga KR mau berbicara 
dengan peksos. Langkah selanjutnya peksos berusaha menggali 
permasalahan kemudian KR menceritakan permasalahan yang 
dialaminya. Permasalahan yang dialami KR adalah kurangnya 
resiliensi atau kurangnya kemampuan untuk memecahkan masalah 
62 
 
 
 
yang dihadapinya atau tekanan hidup yang ia alami dengan latar 
belakang keluarga broken home. 
2) Pendalaman masalah 
Setelah pengidentifikasian PM dan menemukan sumber 
permasalahan PM. Pekerja sosial melakukan pendalaman masalah 
dengan cara memanggil PM ke kantor dan  berkerjasama dengan 
lingkungan  baik itu keluarga, kerabat dan teman sebaya maupun 
teman di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
dengan tujuan untuk melihat sejauh mana lingkungan berpengaruh 
dan factor penyebab permasalahan yang dihadapi PM tersebut.  
“pendalaman masalah yaitu memanggil PM ke kantor dan bekerja 
sama dengan lingkungan yang memperngaruhi PM“. (S2.W2,baris 
40-42) 
 
Dalam tahapan ini peksos menjelaskan dan menegaskan 
bahwa kerahasiaan akan dijaga dan pemberian informasi 
(informan) memiliki hak untuk bercerita dan tidak bercerita. 
Biasaya peksos terlebih dahulu menanyakan perilaku keseharian 
PM dan keadaan PM yang akhir – akhir ini sangat murung dan tidak 
konsentrasi kepada teman sekamar atau terdekatnya di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen.  
Dari tahapan diatas kemudian peksos menggecek 
lingkungan keluarga dan sekolah guna mendapatkan lebih banyak 
data dan informasi untuk memberikan treatment atau tindakan 
bimbingan individu yang sesuai dengan permasalahan PM. Dalam 
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memecahkan permasalahan yang dihadapi PM para peksos 
berperan aktif dan harus memperhatikan kondisi psikologis PM. 
Proses pendalaman masalah, setelah KR menceritakan 
permasalahan yang dialaminya pada tahap identifikasi masalah 
dimana KR dipanggil oleh peksos ke kantor. Dimana peksos 
melakukan pendalaman masalah guna mengetahui penyebab 
permasalahan bekerjasama dengan lingkungan KR seperti teman 
sekamar maupun teman kelas KR dan mencari penyelesaiannya. 
Dalam tahapan ini pula peksos menggali lebih dalam terkait 
kurangnya resiliensi KR dan setelah digali terdapat permasalahan 
keluarga yang menjadi penyebab KR tidak fokus dalam belajar, 
tidak bisa berbaur dengan lingkungan dan kurang percaya terhadap 
dirinya sendiri.  Setelah menggali permasalahan lebih dalam peksos 
menentukan penyelesaian yang sesuai dengan permasalahan KR 
yaitu bimbingan individu. 
3) Pemberian Tindakan 
Dari hasil identifikasi masalah, pendalaman masalah PM 
peksos memberikan tindakan atau treatment berupa bimbingan 
individu kepada PM agar permasalahan dapat diatasi dan tidak 
berlarut – larut sehingga tidak mengganggu kondisi psikologis PM. 
“diberikan treatment sesuai permasalahan yaitu dilakukannya 
bimbingan individu seperti pemberian motivasi yang selalu 
diberikan tetapi sesuai masalah”. (S2W2, baris 42-45) 
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Proses pemberian tindakan, dimana peksos memberikan 
treatment atau tindakan terhadap KR yaitu dengan bimbingan 
individu. Pada tahap tindakan ini, peksos memberikan pengertian 
tentang bimbingan individu pada KR serta mewajibkan KR untuk 
mengikuti bimbingan individu selepas pulang sekolah pada sore 
harinya, bimbingan inidividu yang diberikan oleh peksos ini 
bertujuan untuk mengembangkan resiliensi dalam diri KR yang 
awalnya kurang (tertekan oleh permasalahan yang dihadapinya) 
sehingga resiliensinya berkembang atau baik, dan agar KR selalu 
kuat menghadapi permasalahan yang menimpanya. Peksos 
memberikan motivasi dan arahan pada proses bimbingan tersebut 
untuk merubah pola pikir KR selalu berfikir positif pada masalah 
yang di hadapinya agar KR mampu bangkit menatap masa 
depannya dengan kedua adiknya. Peksos memberikan tindakan 
berupa pendampingan dan mengarahkan KR untuk mengikuti 
bimbingan agama serta mengikuti kegiatan olahraga, agar KR 
mampu menjadi anak yang memiliki semangat belajar yang tinggi, 
mampu berbaur dengan teman-temannya dan memiliki resiliensi 
yang tinggi atau baik. 
 
 
 
65 
 
 
 
Layanan bimbingan individu yang diberikan yaitu  
meliputi: 
1. Bimbingan keagamanan.  
  Pada penerapan bimbingan keagamanan, materi yang 
diberikan yakni materi agama yang di berikan oleh ustad dan 
ustazah dalam rangka menambah ilmu agama peserta 
bimbingan dan tausiyah ini bertujuan untuk membangkitkan 
resiliensi remaja broken home agar menjadi remaja yang kuat, 
tangguh dalam menghadapi ujian, remaja yang memiliki 
kesopanan, beretika, dan menjauhkan remaja broken home dari 
sifat arogan tempramental suka bicara kotor dan sebagainya 
dan menambah wawasal ilmu agama pada PM. Salah satu 
materi yang disampaikan dalam kajian yakni Aqidah dan 
Akhlaq.  
  Pada materi tentang Aqidah yaitu Iman kepada Allah 
SWT. Pada kesempatan ini ustad menyampaikan bahwa Iman 
kepada Allah merupakan rukun iman yang pertama dan 
prioritas yang wajib dipahami seorang muslim. Iman kepada 
Allah meyakini bahwa Allah adalah satu-satunya tempat 
menghambakan diri, mengapdi, serta mengadu, dan Allah 
sebagai satu-satunya pembuat peraturan yang sempurna. 
karena orang yang beriman sudah di jamin oleh Allah 
ketenangan dalam hidupnya 
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  Yang selanjutnya pada kesempatan ini ustad 
menyampaikan dalam ceramahnya materi Akhlak tentang 
hubungan manusia dengan Allah seperti meyakina bahwa 
setiap masalah itu datangnya dari Allah bahwa setiap manusia 
pasti akan mendapatkan ujian dan harus bersabar saat ujian itu 
datang karena sabar merupakan akhlak yang dibentuk oleh 
manusia itu sendiri. Setiap ujian yang Allah berikan itu sesuai 
dengan kesanggupan manusia itu.  Kewajiban kita berdoa 
memohon pertolongan hanya kepada Allah.  Ustad 
menambahkan bahwa mana sabar itu adalah menahan hawa 
nafsu, menahan sedih, menahan marahan, menahan lidah dari 
rasa mengeluh dan juga menahan diri dari melakukan 
perbuatan yang tidak pantas. Pada intinya Allah menaikkan 
derajat manusia melalui sebuah ujian yang dihadapi dengan 
kesabaran.  
2. Bimbingan olahraga  
  Bertujuan menyalurkan bakat yang dimiliki PM yaitu 
volli, bulutangkis dan renang agar PM aktif dan tidak terfokus 
pada masalahnya yang sedang di hadapinya dan bimbingan 
olahraga di dampingi oleh pengasuh panti untuk melihat 
perkembangan PM, dan di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen memiliki berbagai fasilitas olahraga 
yang mendukung bakat dan minat PM.  
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4) CC (Cash Converens)  
 Cash Converens atau temu bahas seluruh pegawai RPSA 
yang bertujuan untuk menyampaikan kendala atau hambatan 
selama bimbingan individu pada remaja dan menyampaikan 
perkembangan remaja terkait perubahan reseliensi yang sudah 
mengikuti bimbingan individu. 
“Cash Converens atau temu bahas seluruh pegawai sini mas, itu 
untuk membahas tentang pm yang bermasalah ini selanjutnya 
harus gimana.”(S2W2, baris 45-48) 
 
Perosos selajutnya melakukan CC (Cash Converens) atau 
temu pegawai RPSA untuk membahas terkait permasalahan yang 
sedang di hadapi KR. CC (Cash Converens)  bertujuan untuh 
melihat perkembangan KR selama diberikannya bimbingan 
individu, apa kah ada kendala pada perkembangan KR, jika ada 
masih ada kendala maka KR di berikan Pendampingan. 
Jadi menurut hasil penelitian di atas, dengan bimbingan 
individur yang diberikan oleh pekerja sosial di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen, bisa menjadi sarana untuk 
memperbaiki dan mengembangkan reseliensi remaja broken home 
menjadi lebih baik lagi dan mejadikan remaja untuk berkembang 
reseliensinya. Proses bimbingan individu dilaksanakan dua kali 
dalam satu minggu dengan intensitasnya 45 menit, proses tersebut 
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meliputi indentifikasi masalah, pendalaman masalah, pemberian 
tindakan dan Cash Converens atau temu bahas seluruh pegawai. 
 
C. Analisis Hasil Penelitian 
1. SDM di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
 
Dalam pelaksanaan bimbingan individu diperlukan seorang yang 
ahli pada bidang bimbingan individu. Menurut Tohirin (2009: 124) 
Bimbingan Pribadi adalah suatu bantuan dari pembimbing kepada 
terbimbing atau individu agar dapat mencapai tujuan dan tugas 
perkembangan pribadi dalam mewujudkan pribadi yang mampu 
bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungan secara baik. 
Sesuai dengan teori di atas pemberi bantuan atau pembimbing 
dalam bimbingan adalah seorang ahli yang mambuat mengmbangkan 
pribadai seseorag menjadi lebih baik. Berdasarkan hasil observasi 
dilapangan, yang tertulis didalam hasil temuan menunjukkan beberapa 
kriteria mengenai SDM yang melakukan bimbingan individu di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. 
Berdasarkan hasil observasi dilapangan, dari 3 pekerja sosial atau 
yang memberi bimbingan individu peneliti hanya menemukan satu 
orang yang ahli di bidang bimbingan individu yaitu Sito Rasmi, Aks. 
Beliau lulusan Aks (ahli kesejahteraan sosial) secara praktik dilapangan 
beliau sangat mahir dan cekatan dalam menangani permasalhan PM di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen, dalam 
menghadapi masalah-masalah dilapangan beliau bisa dikatakan 
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mampu, beliau tahu mengenai teori-teori bimbingan pribadi dan 
tahapan-tahapan seperti apa yang harus dilakukan ketika menghadapi 
PM yang bermasalah. Bu Sito sering terjun langsung untuk melakukan 
bimbingan pribadi dan pendapingan PM yang bermasalah, banyak PM 
yang dekat dengan bu Sito karena bu sito dalam melaukan bimbingan 
dan pendampingannya penuh pengertian, perhatian dan kasih sayang 
dan bu situ di sini juga berperan layaknya orangtua kedua bagi PM agar 
PM nyaman saat di lakukannya bimbingan. Namun dalm melakukan 
bimbingan atau pun pendampingan kasus PM beliau dibantu oleh kedua 
peksos akan tetapi daya kemapuan atau sdm yang dimiliki kedua pekerja 
sosial kurang mampu dalam melakukan bimbingan individu. 
2. Bimbingan Individu di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen 
 
Yusuf  (2004: 12) mengungkapkan bimbingan pribadi adalah 
bimbingan untuk membantu individu dalam memecahkan masalah – 
masalah pribadi. Bimbingan pribadi diarahkan untuk memantapkan 
kepribadian dan mengembangkan kemampuan individu dalam 
menangani masalah – masalah dirinya.  
Sesuai dengan teori diatas bimbingan individu yang 
diselenggarakan oleh Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen dalam mengembanggkan resiliensi remaja broken home yang 
mana dalam pelaksanaan bimbingan individu untuk membuka remaja 
broken home untuk bercerita mengenai dirinya serta permasalahannya 
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dan untuk mendapatkan pemecahan dari permasalahan yang 
dihadapinya. 
Tujuan bimbingan individu di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen ini secara penuh untuk mengembangkan dan 
memandirikan PM terlebih remaja broken home. Hal ini sejalan dengan 
Winkel (2004: 31) tujuan pelayanan bimbingan adalah supaya sesama 
manusia mengatur kehidupannya sendiri, menjamin perkembangan diri 
sendiri seoptimal mungkin, memikul tanggung jawab sepenuhnya atas 
arah dan hidupnya sendiri, menggunakan kebebasannya sebagai 
manusia secara dewasa dengan berpedoman pada cita-cita yang 
mewujudkan semua potensi yang baik padanya, dan menyelesaikan 
semua tugas yang dihadapi dalam kehidupan ini secara memuaskan.  
Sedangkan peran peksos untuk memberikan bantuan berupa 
pengaruh atau stimulasi positif bagi perkembangan psikis PM dan 
terlebih remaja broken home. Terjadinya perubahan positif dalam diri 
PM terlebih remaja broken home tidak dapat terealisasi secara optimal 
apabila PM terlebih remaja broken home tidak mau mengubah dirinya 
menjadi lebih baik. Dalam hal ini peksos lebih mengupayakan agar PM 
terlebih remaja broken home berkembang dalam hal resiliensi, karena 
jika ia memiliki perkembangan resiliensi yang tinggi dalam diri maka 
akan meningkatkan penerimaan dirinya terhadap lingkungan dan 
pemecahan masalah yang ia hadapi.Remaja broken home notabennya 
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ialah anak yang masih dalam tahap remaja, yang masih memiliki fikiran 
yang labil dan mudah goyah. 
Resiliensi menurut Higgins, Werner & Smith (dalam Desminta, 
2011:201) resiliensi merupakan kapasitas individual untuk bertahan 
dalam situasi yang sulit, namun tidak berarti bawha resiliensi 
merupakan suatu (traits), melainkan kecenderungan genetik yang 
memberi sumbangan bagi resiliensinya, seperti watak sosial, sifat 
ramah, dan kecantikan fisik, namun kebanyakan dari karakteristik yang 
dihubungkan dengan resiliensi dapat dipelajari. 
Menurut teori di atas Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen merupakan tempat terbaik bagi remaja dengan latar 
belakang yatim, piatu, yatim piatu dan keluarga tidak mampu, karena 
dengan kondisi remaja yang memiliki masa depan dan emosi yang labil 
(dapat berubah – ubah) maka dari itu mereka memerlukan panutan dan 
arahan agar para remaja memiliki tujuan dan arah kehidupan ini. 
Resiliensi yang ada dalam diri remaja broken home bermula dari 
ketidak mampuannya melihat kondosi keluarga mereka yang demikian, 
sehingga membuat remaja broken home ini menjadi pribadi yang 
kurang percaya diri dan kurangnya motivasi belajar.  
Pentingnya bimbingan individu yang di lakukan Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen ini agar resiliensi remaja 
broken home memiliki hidup atau tingkah laku lebih baik lagi hal ini 
sejalan dengan Emmy E. Werner (dalam Desminta, 2011:201) sejumlah 
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ahli tingkah laku menggunakan istilah resiliensi untuk menggambarkan 
tiga fenomena sebagi berikut: 
4) Perkembangan positif yang dihasilkan oleh anak hidup yang 
hidup dalan konteks ”beresiko tinggi” (high-risk), seperti anak 
yang hidup dalam kemisikinan kronis atau perlakuan kasar 
orangtua. 
5) Kompentensi yang memungkinkan muncul di bawah tekanan 
yang berkepanjangan, seperti pristiwa-pristiwa di sekitar 
perceraian orangtua mereka. 
6) Kesembuhan dari terauma, seperti ketakutan dari pristiwa perang 
saudara atau kampus konsentrasi. 
Sejalan dengan itu Broken home Menurut Willis (2011:154) 
Broken home  sudah menjadi istilah populer dikalangan masyarakat 
kita. Demikian populernya, jika ada kasus suami istri bertengkar, atau 
anak kabur dari rumah, sudah dikatakan telah terjadi Broken home. 
Seberapa besar kuantitas dan kualitas peristiwa dan perilaku negatif 
angota kelaurga yang berdampak bisa menjuruskan kepada kehancuran 
dan perceraiaan dikeluarga. 
Karena itu Borken Home menjadi salah satu masalah di 
kalangan remaja karena berimplikasi pada perilaku remaja, 
perkembangan fisik dan psikis remaja tersebut. Remaja yang memiliki 
fase perkembangan yang amat sensitif dalam taraf yang stabil bahkan 
tidak stabil. 
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Secara prosedural di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen, tahapan dalam bimbingan individu yang dilaksakan berupa 
identifikasi masalah, bekerjasama dengan lingkungan, pemberian 
tindakan dan CC (Case Convrense). Pemberian bimbingan individu 
sendiri secara waktu dilakukan dua kali dalam seminggu, setelah PM 
pulang sekolah. Akan tetapi dengan kondisi di lapangan, pelaksanaan 
bimbingan tidak serta merta sesuai dengan teori tersebut, karena adanya 
kendala dalam pelaksanaan bimbingan individu salah satunya adalah 
perihal waktu pelaksanaan kegiatan, yang mana PM harus mengikuti 
pendidikan formal dari pagi hingga sore hari sehingga membuat PM 
enggan terbuka kepada peksos perihal permasalahan yang ia hadapi. 
Disini tugas peksos amatlah penting dalam membangun keterbukaan 
tersebut, peksos memiliki peran yang begitu besar dalam 
pengembangan resiliensi remaja broken home di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen.  
Pelaksanaan bimbingan individu merupakan salah satu layanan 
yang ada di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen yang 
merupoakan sebagai wujud dari kepedulian pemerintah dalam 
mensejahterakan anak – anak bangsa sebagai pewaris dan asset terbesar 
suatu Negara dan kepedulian peksos sebagai orang tua asuh atau 
panutan para PM agar kelak mereka menjadi remaja ataupun manusia 
yang berakhlak mulia, kuat dalam menghadapi permasalahan dan 
memiliki resiliensi yang tinggi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan skripsi di atas, 
Dalam proses mengembangkan resiliensi remaja broken home, peksos 
menggunakan bimbingan individu yang termasuk dalam layanan bimbingan 
yang ada di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen.  
Proses bimbingan individu di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen meliputi identifikasi masalah bertunjuan untuk 
mencari, menemukan, mengumpulkan, data dan informasi dari kebutuhan 
lapangan., pendalaman masalah peksos memanggil PM ke kantor dan  
berkerjasama dengan lingkungan  baik itu keluarga, kerabat dan teman 
sebaya, pemberian tindakan pada tahap ini Peksos memberikan motivasi 
dan arahan untuk merubah pola pikir KR selalu berfikir positif dan peksos 
mengarahkan untuk di berikan (bimbingan agama dan olahraga), selanutnya 
CC (Cash Converens) temu pegawai di sini bertujuan untuk mengevaluasi 
bimbingan individu yang telah di lakukan peksos. 
SDM pekerja sosial yang terdapat di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen 13 pegawai sedangkan yang dapat melakukan 
bimbingan individu hanya tiga pegawai yaitu bagian fungsional atau peksos, 
dengan jumlah pengasuh sembilan orang.
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B. Saran 
Berdasarkan hasil studi dari kesimpulan yang telah diambil maka 
saran yang dapat diberikan adalah : 
3. Saran Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 
berartibagi ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 
Bimbingan danKonseling, terutama dalam bidang daya lentur 
Resiliensi pada remaja terutama dari latar belakang keluarga 
broken home. 
b. Penilitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 
perbandingan atau referensiuntuk penelitian lain yang memiliki 
substansi yang hampir serupa. 
4. Saran Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian 
sejenis mengenai Bimbingan individu mengembangkan 
resliensi remajabroken home Penerima Manfaat diharapkan 
untuk menambah metode pengumpulan dan informasi yang 
lebih mendukung dan meneliti yang lebih mendalam dan efisien 
serta diharapkan dapat memasukkan variabel-variabel lain yang 
belum diteliti dalam penelitian. 
b. Bagi Sasana Pelayanan Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen 
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Memberikan masukan kepada  para praktisi di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen untuk lebih 
meningkatkan pengembangan resiliensi remaja broken home  
pada remaja penerima manfaat. Baik dengan program yang 
telah terlaksana yaitu bimbingan individu bimbingan karier 
maupun dengan bimbingan mental spiritual, bimbingan sosial 
dan menjalin kerjasama yang baik dengan pihak sekolah telebih 
guru BK atau guru kelas.  
c. Bagi Penerima manfaat  
Mengembangkan resiliensi remaja broken home harus lebih di 
tingkatkan dari cukup hingga yang lebih dan meningkat baik 
serta senantiasa mempertahankan atau melestarikannya agar 
menjadi bekal dalam kehidupan sehari- hari dan menjadi 
remaja yang berakhlak mulia.
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Lampiran 1 
LAPORAN HASIL OBSERVASI  
Hari/ Tanggal   : 2 April 2018 
Tempat  : Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
 
 Pada hari senin sekitar pukul 09.00 pagi dari rumah saya dan teman saya 
pergi ke Rumah pelayanan sosial anak pamardi siwi sragen untuk mengetahui 
keadaan yang ada di sana secara langsung. Rumah pelayanan sosial anak pamardi 
siwi terletak di kota sragen tepatnya di belakang dinas sosial sragen. Dan lembaga 
ini masih satu tempat dengan Panti pelayanan sosial anak “tawangmangu” 
karanganyar dan pengelola atau kepalanya juga sama. Rumah pelayana sosial anak 
pamardi siwi ini lembaga di bawah naungan dinas sosial Jawa Tengah yang 
menangani anka-anak dengan faktor ekonomi yati, yatim piatu maupun anak 
terlatar, anak- yang masuk di rumah pelayan sosial bisa di sebut dengan penerima 
manfaat. 
 Di rumah perlayanan sosial anak pamardi siwi sragen  menangani anak-anak 
yatim, piatu ataau yatim piatu, faktor ekonomi dan anak terlantar, di sinsi Rumah 
pelayanan sosial anak pamrdi siwi sragen memiliki anak sejumlah 100 anak di 
antara lain ada SD, SMP, SMA, atau SMK. Di rumah pelayan sosial ini memiliki 7 
kamar untuk tempat tinggal anak-anak atau bisa di sebut penerima manfaat, dan di 
rumah pelayan sosial anak pamardi siwi di beri hak untu penerima manfaat untuk 
menggapai cita-citanya setinggi mungkin. Setelah pulang sekolah anak-anak 
kembalai ke Rumah Pelayanan Sosial Anaka Pamardi Siwi Sragen untuk 
beristirahat dan mengikuti kegiatan yang ada di sana. Saat itu pada sore hari sayang 
dan teman sayang mengamati kegiatan yaitu bimbingan agama yang di isi oleh 
ustadz dari luar, dan tidak hanya bimbingan agama di sana juga banya kegiatan-
kegiatan lain yang sifatanya membentuk karater anak suapaya lebih mandiri. 
 Pada malam hari saya melihat dan mengamati proses bimbingan individu 
yang ada disana di saat itu ada anak di panggil pengasuh atau peksos untuk ke 
kantor, peksos disana memberikan bimbingan individu pada remaja menggunakan 
metode langsung (bertatap muka) secara langsung . dalam bimbingan individu ini 
  
 
 
peksos menggali permasalahan PM secara pelan-pelan dan memberikan 
kesempatan unutuk PM menceritakan permasalahannya yang sedang di alami. 
Selajutnga peksos meberikan bimbingan dan arahan sesuai permasalahan yang di 
alami PM dan juga peksos memberi sran dan motivasi untuk PM agar pembis 
menghadapi permasalahnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 2 
Pedoman wawancara 
A. Untuk Kepala Rumah Pelayanan Anak Pamardi Siwi Sragen 
1. Bagaimanakah sejarah berdirinya Rumah Pelayanan Anak Pamardi 
Siwi Sragen? 
2. Bagaimana latar belakang Penerima Manfaat (PM) yang ada di Rumah 
Pelayanan Anak Pamardi Siwi Sragen? 
3. Bagaimanakah kondisi PM yang berlatar belakang keluarga broken 
home? 
4. Apa kontribusi Rumah Pelayanan Anak Pamardi Siwi Sragen dalam 
mengembangkan resiliensi remaja broken home? 
5. Bagaimana penggunaan fasilitas, sarana, dan prasarana dalam 
bimbingan individu? 
6. Apa sajakah faktor pendukung dalam pengembangan resiliensi remaja 
broken home melalui bimbingan individu di Rumah Pelayanan Anak 
Pamardi Siwi Sragen? 
7. Apa sajakah faktor penghambat dalam mengembangkanresiliensi 
remaja broken home melalui bimbingan individudi Rumah Pelayanan 
Anak Pamardi Siwi Sragen? 
B. Untuk Pekerja Sosial di Rumah Pelayanan Anak Pamardi Siwi 
Sragen 
1. Apa maksud dan tujuan dari bimbingan individu? 
2. Bagaimanakah proses pelaksanaan bimbingan individu? 
3. Berapa kali bimbingan individu di Rumah Pelayanan Anak Pamardi 
Siwi Sragen dilaksanakan? 
4. Apakah keluhan yang sering disampaikan oleh Remaja broken 
home? 
5. Apa saja pelayanan yang diberikan dalam bimbingan individuserta 
dalam mengembangkan resiliensi terutama PM berlatar belakang 
keluarga broken home? 
  
 
 
6. Bagaimana penggunaan fasilitas, sarana, dan prasarana dalam 
bimbingan individu? 
7. Apakah melalui bimbingan individu ini dapat mengembangkan 
resiliensi remaja broken home di Rumah Pelayanan Anak Pamardi 
Siwi Sragen? 
8. Bagaimana tugas anda dalam melihat perkembangan resiliensi 
remaja broken home di Rumah Pelayanan Anak Pamardi Siwi 
Sragen? 
9. Apa sajakah faktor pendukung dalam mengembangkan resiliensi 
remaja broken home melalui bimbingan individu di Rumah 
Pelayanan Anak Pamardi Siwi Sragen? 
10. Apa sajakah faktor penghambat dalam dalam mengembangkan 
resiliensi remaja broken home melalui bimbingan individu di Rumah 
Pelayanan Anak Pamardi Siwi Sragen? 
C. Remaja Broken Home di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen 
1. Sudah berapa lama anda disini? 
2. Bagai mana latar belakang keluarga anda? 
3. Pernahkan anda mendapat bimbingan individu? 
4. Bagai mana bentuk bimbingan individu yang anda dapat dari 
pembimbing? 
5. Permasalahan apa saja yang pernah anda alami samapai di berikan 
bimbingan individu dalam membantu menyelesaikan masalah anda? 
6. Bagaimana tanggapan anda dengan adanya bimbingan individu yg di 
berikan pembimbing? 
7. Upaya apa saja yang anda lakukan setelah selesai mendapat bimbingan 
individu? 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 3 
Transkip Hasil Wawancara 1 
(S1,W1) 
Subyek : Ir. Purwadi, MM 
Jabatan : Kepala Rumah Pelayanan Anak Pamardi Siwi Sragen 
Lokasi  : Kantor Kepala Rumah Pelayanan Anak Pamardi Siwi Sragen 
Waktu  : Selasa, 31 Juli 2018 
Baris Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamualaikum Wr.Wb, pak  
Wa’alaikumsalam Wr.Wb, mas dennis mari silahkan 
duduk.  
Iya pak, terima kasih, bapak bagaimana kabarnya?  
Alhamdulillah baik mas, sudah lama tidak main ke 
pantisedang sibuk apa sekarang mas, skripsi atau apa mas?  
hehehe, sekarang masih disibukandengan skripsi pak.  
Bagaimana mas, apa yang bisa saya bantu dan apa 
keperluannya? 
Begini pak, saya mengambil penelitian skripsi di Panti 
inidengan judul bimbingan individu ini dapat 
mengembangkan resiliensi remaja broken home di panti 
ini, saya ingin mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
bapak.  
Iya mas silahkan, dengan senang hati saya akan bantu mas. 
Bagaimana sejarah kelembagaanRumah Pelayanan Anak 
Pamardi Siwi Sragen? (Sejarah, Visi & Misi ) 
Tahun 1949 PKU Muhammadiyah mendirikan sebuah 
“perawatan” anak-anak yatim yang kemudian 
dikumpulkan menjadi satu dengan perawatan orang 
dewasa di Panti Raharjo yang diselenggarakan oleh 
Pemerintah Pusat( Pemerintah Kabupaten bagian Sosial) 
Pembukaan 
wawancara 
berbincang 
santai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membahas 
sejarah Visi & 
Misi PPSA 
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Pada bulan Agustus 1951, oleh PKU Muhammadiyah 
diserahkan kepada Kabupaten Sragen karena kurangnya 
pembiayaan perawatan dan jumlah penghuninya. 
Tanggal 1 Oktober 1952 diumumkan berdirinya Kantor 
Kab.Sragen, yang dengan sendirinya bhwa perawatan 
Panti Rahardjo menjadi wewenang tugas dari Kantor 
Sosial Kab.Sragen. dengan pembiayaan dari Pusat, maka 
berdirilah gedung asrama anak-anak tersebut dijalan 
Modjopahit No.1 Sragen. Tahun 1954 anak-anak yatim 
piatu dan perawatan Panti Rahardjo dipindahkan ke 
gedung baru tersebut. Tepatnya tanggal 21 April 1954 
bersamaan dengan hari Kartini berdirilah Panti Asuhan 
Pamardi Siwi yang ditandai anak-anak menanam pohon, 
dengan mengkhususkan untuk merawat anak-anak putri 
dengan jumlah 50 anak. 
Sejak bulan Juli 1964 pengkhususan untuk merawat anak-
anak putri oleh Dinas Sosial sudah tidak diharuskan lagi, 
dan kembalilah menjadi Panti asuhan Campuran putra dan 
putri. Pada Tahun 2000 Panti Asuhan Pamardi Siwi I 
Sragen merupakan Unit pelaksanaan Tehnis Daerah 
(UPTD) dibawah Dinas Kesejahteraan Sosial Provinsi 
jawa Tengah. Tahun 2008 Panti Asuhan Pamardi Siwi I 
Sragen menjadi Satuan Kerja (Satker).  Panti Asuhan 
“Pmardi Utomo Boyolali”. 
Mulai tahun 2011 Panti asuhan Pamardi Siwi I Sragen 
berubah menjadi Urehsos pamardi Siwi I sragen yang 
merupakan Unit dari Balai Rehabilitasi Sosial “Raharjo” 
sragen. Tahun 2015 Urehsos Pamardi Siwi I Sragen 
menjadi Unit Pelayanan Sosial Asuhan Anak Pamardi 
Siwi Sragen yang erupakan Unit dari Balai Rehabilitasi 
Sosial Anjal “Kartini” Tawangmangu sampai sekarang. 
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Bagaimana latar belakang Penerima Manfaat (PM) yang 
ada di Rumah Pelayanan Anak Pamardi Siwi Sragen? 
Seperti yang kita ketahui bahwa banyaknya permasalahan 
social di Indonesia terutama  di Jawa tengah, sehingga 
menimbulkan banyak permasalahan social, ekonomi, 
penelantaran anak dan perceraian. Disini PM kebanyakan 
berasal dari keluarga yang tingkat ekonominya rendah, 
anak terlantar baik yatim piatu, anak broken home. Jadi 
disini itu latar belakang anak itu beda – beda mas, 
walaupun beda bagaimana cara kami menyatukan mereka 
kembali menjadi keluarga karena tinggalnya seatap mas. 
PM disini ada yang bisa langsung beradaptasi dan ada 
yang gak bias beradaptasi mas, ada yang minder dengan 
permasalahan yang PM hadapi. Intinya RPSA ini 
menaungi anak – anak dengan permasalahan social dan 
kita berkewajiban menjadikan anak – anak ini menjadi 
lebih baik dari segi sandang, pangan dan pendidikan. 
Disini kan ada PM yang keluarganya broken home 
bagaimanakah kondisi PM yang berlatar belakang 
keluarga broken home pak? 
Latar belakang keluarga bagi PM sangat mempengaruhi 
baik kondisi psikologi, lingkungan social, dan pendidikan 
mereka, salah satunya PM broken home.  PM broken home 
selalu merasa bahwa mereka memiliki keluarga yang tidak 
utuhseperti teman – teman lainnya, kurang percaya diri 
dan mereka daya tahan dalam mengahadapi masalah 
permasalahannya. PM broken home kebanyakan lebih 
mengedepankan emosional dan merasa acuh pada 
lingkungannya. Kondisi psikologis mempengaruhi karena 
akan berimplikasi pada masa depannya kelak, kemudian 
lingkungan social berimplikasi pada ketidak mampuan 
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beradaptasi PM broken home, dan pendidikan bagi PM 
broken home sangat penting meski permasalahan yang 
sedang ia hadapi. 
Nah pak, apa kontribusi Rumah Pelayanan Anak Pamardi 
Siwi Sragen dalam mengembangkan resiliensi remaja 
broken home pak? 
Kontribusi kami yang pertama adalah menyediakan 
sandang dan pangan, pengasramaan, fasilitas kesehatan, 
layanan bimbingan individu agar dapat menunjang 
pengembangan resiliensi remaja broken home. Yang 
kedua yaitu dari pengembangan sosial melipti konsultasi 
dan koordinasi, sosialisasi, motivasi dan seleksi, 
identifikasi permasalahan PM, penerimaan diri PM di 
lingkungan panti. Yang ketiga Pengadministrasian 
meliputi kebutuhan PM baik sekunder maupun primer.  
Bagaimana penggunaan fasilitas, sarana, dan prasarana 
dalam bimbingan individu disini pak? 
Disini ada beberapa fasilitas yang dapat di gunakan 
sebagai sarana dan prasarana dalam bimbingan individu 
mas. Misalkan lapangan bisa dijadika sebagai pencurahan 
bakat PM senam, volley, badminton dan sebagainya. 
Musholla sebagai sarana bimbingan Islami meliputi 
ceramah, mengaji bersama dan  shalat berjamaah. 
Kemudian ruang peksos sebagai prasarana 
membimbingan, memotivasi dan therapy. Kamar PM 
sebagai prasarana dalam bimbingan individu, bimbingan 
konseling kelompok, bimbingan mental dan sebagainya. 
Berapa jumlah penerima manfaat di RPSA inipak ? 
Penerima manfaat untuk tahun ini skitar 100 mas. Jenjang 
pendidikan mereka pun bervariasi, ada yang SD, SMP, 
bahkan ada yang SMA/SMK. Disini penerima manfaat 
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disekolahkan, dipenuhi sandang pangan. Berasal dari latar 
belakang berbeda seperti terlantar dijalan, tidak diasuh 
oleh keluarga dan adapula anak rumahan tetapi 
pergaulannya yang kurang baik.   
Begini pak, terkait dengan judul skripsi saya mengenai 
bimbingan individu sebenarnya kapan bimbingan 
individu ini diberikan kepada PM terutama remaja broken 
home pak?  
Pada dasarnya Bimbingan individu merupakan bagian 
proses pelayanan yang ada di sini dan diberikan kepada 
PM di Rumah Pelayanan Anak Pamardi Siwi Sragen 
ini,sehinggabimbingan individu disini merupakan layanan 
pengembangan untuk membentuk PM menjadi lebih baik 
dan kuat sertamemiliki suatu karakter anak yang dapat 
berperilaku normatif sebagaimana anak-anak yang 
lainnya. Terutama PM yang latar belakang keluarganya 
broken home, bagi mereka perhatian amat penting dan 
diperlukan sehingga kita harus menjadi figure orangtua 
bagi mereka dan menjadi panutan bagi mereka. Karena 
remaja memiliki emosional yang labil dan bisa dibilang 
masih mudah digoyahkan, apalagi remaja puteri ya mas. 
Dari pelaksaan bimbingan individu tersebut 
adakah dukungan atau penghambatnya pak? 
Pastinya ada hambatan dan juga pendukungnya juga mas, 
karena pada dasarnya perilaku dan sifatnya  manusia 
tidaksama, oleh karena itu dalam pembiasaan bimbingan 
individu biasanya terhambat keinginan PM untuk terbuka 
dengan pengasuh hal inisangat mempengaruhi dan 
dikarenakan PM masih berstatus siswa maka mereka 
banyak disibukkan oleh kegiatan-kegiatan disekolahdan 
ketika pulang ke panti mereka beristirahat mas. Jika 
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melihat factor pendukung yaitu keinginan kita sebagai 
orang tua disini agar PM dapat menjadi lebih baik lagi dan 
dari diri PM memiliki rasa berubah ke jalan arah yang 
positif. 
Apakah semua pengasuh disini semua mampu atau bisa 
melaksanakan bimbingan individu ? 
Dalam setiap kegiatan pastinya sudah adaperencanaan dan 
agenda yang harus dijalankan sebelum sebuah layanan, 
namun pada dasarnya semua yang melaksanakan 
kebanyakan adalah peksos ataupun pengasuh. Disini 
jumlah pegawainya itu 13 mas termasuk saya, yang bisa 
melalukan individu itu peksos berjumlah 3 orang mas, 
selebihnya hanya sebagai pengasuh biasa. Dari sini juga 
dilihat mas, kerbatasan peksos yang menjadi salah satu 
kendala. 
Bagaimana respon Penerima manfaatdengan adanya 
Bimbingan individu ini? 
Responnya setiap PM berbeda-beda karena ada yang 
terbuka dan tertutup mas. Tetapi bagaimana pun kita harus 
memperlakukan mereka dengan cara yang berbeda dari 
anak-anak pada umumnya, mengingat backgrund mereka 
dari berbeda - beda.  
O, ya pak, mungkin ini dulu yang saya tanyakan. 
terimakasih atas waktunya dan mohon maaf saya sudah 
menganggu jam kerja bapak. Besok kalau ada yang 
kurang jelas saya kembali lagi pak. 
Ya mas sama-sama, semoga lancer dan cepat selesai 
skripsinya 
Iya Pak. Terimakasih banyak pak atas waktunya 
bimbingan 
individu 
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Assalamualaikum  
Walaikumsalam, eh mas Dennis gimana kabarnya mas? 
Alhamdulillah baik bu, Ibu gimana kabarnya? 
Alhamdulillah baik, gimana ada yang bisa saya bantu? 
Jadi gini bu, maksut kedatangan saya ini ingin 
memawancari ibu terkait penelitian disini bu, tentang 
judul skripsi saya tentang Bimbingan Individu dalam 
mengembangn resiliensi remaja broken home di RPSA ini. 
Sebelumnya mohon maaf bu, ibu sedang sibukkah saat ini. 
Iya mas denis, ini masih mendata Penerima Manfaat yang 
baru masuk mau di arsipkan. Tapi tidak papa ibu lanyani. 
Jadi apa yang mau ditanyakan? 
Terimakasih bu sebelumnya sudah melonggrkan waktu 
untuk saya. Kalau boleh tau ada berapa anak yang masuk 
tahun ajaran ini bu?.Apa anak yang baru disini juga  
langsung mendapatkan bimbingan individu bu? 
Begini mas disini kebanyakan PM itu berasal dari keluarga 
tidak mampu dan terlantar mas, disini juga pemberian 
bimbingan individu itu bertujuan membangkitkan 
semangat PM dalam menjalani kehidupannya saat ini, 
dalam artian anak pendekatan terhadap anak satu persatu 
memberikanperhatian, nasihat dan motivasi, kemudian di 
bimbimbing dan dilihat perkembangannya. Kemudian 
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maksud daribimbingan individu disini adalahmemberikan 
arahan agar tidak salah arah, dan itu dilaksanakan mulai 
PM masuk kedalam panti ini. Jadi pemberianbimbingan 
individukepada PMsecara tidak langsung danterbiasa 
dalam bimbingan. Misal melalui bimbingan 
keagamaan,misal adanya pengajian dan mengaji bersama.  
Kemudian bagaimana proses pelaksanaan bimbingan 
individu ini bu? 
Jadi disini proses pelaksanaan bimbingan individuitu 
dilakukan oleh pengasuh atau peksoss. Dalam proses ini 
kita memiliki tahapannya karena PM yang tinggal disini 
memiliki masalah masing – massing, faktor ekonomi juga, 
dan sebagainya. Prosesnya (1) menggali 
permasalahan/mengidentifikasi masalah yang terjadi pada 
PM, (2) pendalaman masalah yaitu memanggil PM ke 
kantor dan bekerja sama dengan lingkungan yang 
memperngaruhi PM, (3) diberikan treatment sesuai 
permasalahan yaitu dilakukannya bimbingan individu 
seperti pemberian motivasi yang selalu diberikan tetapi 
sesuai masalah, (4) adanya Cash Converens atau temu 
bahas seluruh pegawai sini mas, itu untuk membahas 
tentang pm yang bermasalah ini selanjutnya harus gimana. 
Bisa juga dilakuakn kalu PM itu mengalami suatu 
permasalahan yang sifatnya itu harus segera di selesaikan. 
Disini PM nya kan masih berstatus anak sekolah semunya 
bu, berapa kali bimbingan individu di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi, Sragen dilaksanakan? 
Intensitas waktu berarti ya mas. Jadi disini kita 
memberikan bimbingan individu 2 kali dalam seminggu 
mas. Selain itu anak-anak juga mengalami permasalahan, 
biasanya PM disi menemui pengasuh atau peksos sendiri 
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sendiri untuk menerima solusi dari permasalahan yang di 
alaminya. Pertemuan pertama biasanya kita adakan di 
kamar dan kita beri perndekatan mas, karena anak – anak 
biasanya suka tidur kalau udah pulang sekolah karena 
capek terlebih yang udah SMA atau SMK dan kita harus 
sabar dalam menjalani tugas ini dan pendekatan juga 
melihat latar belakang keluarga anak – anak atau PM.  
Kemudian PM ini kita ajak ngobrol pelan – pelan agar 
tidak menyinggung perasannnya mas. Kalau pertemuan 
kedua biasanya kami memanggil PM dari beberapa kamar 
dan kita beri bimbingan individu dan melalui prosesnya 
tadi.Kita disini mencoba menjadi ibu dan ayah penggati 
bagi anak – anak atau PM agar mereke mudah terbuka dan 
mampu berkomunikasi dan beradaptasi dengan 
lingkungan tempat tinggalnya sekarang atau di panti ini, 
terlebih remaja broken home. 
Biasanya keluhan apa saja yang disampaikan remaja 
broken home ini bu? 
Untuk keluhannya sendiri remaja ini minder atau kurang 
percaya diri, tidak dapat berbaur dengan teman – 
temannya, ada pula remaja broken home yang mengalami 
kurangnya motivasi belajar dan terdapat remaja broken 
home bermasalah dengan resiliensinya. Disinilah gunanya 
bimbingan individu itu dilakukan secaranonformal, bisa 
kita lakukan dikamar melalui pendekatan secara personal, 
bisa kita lakukan secara klasikal di dalam kantor dengan 
suasana nyaman dan tidak menyinggung karena pada 
dasarnya remaja broken home terkadang memiliki 
emosional yang kurang baik. Perlubanget bimbingan dan 
arahan mereka mas, karena menyangkut masa depan juga. 
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Apa saja pelayanan yang diberikan dalam bimbingan 
individu serta dalam mengembangkan resiliensi terutama 
PM berlatar belakang keluarga broken home? 
Menyangkut layanan  yang kita berikan ya mas, disini kita 
berusaha memberikan yang terbaik dan ekstra mas. Yaitu 
adanya bimbingan keagamaan mas, misalnya pengajian 
dengan menghadirkan ustad atau ustazah untu 
membangkitkan resiliensi remaja broken home 
agarmenjadi remaja yang kuat, tangguh dalam 
menghadapi ujian, remaja yang memilikikesopanan, 
beretika, dan menjauhkan remaja broken homedari rsifat 
arogan tempramental suka bicara kotor dsb. Layanan 
lainya yaitu olahraga mas, kita memberikan layanan ini 
agarremaja broken home dapat menyalurkan bakat mereka 
dan tumbuh menjadi remaja dengan resiliensi yang kuat. 
Tujuan layanan – layanan itu agar mampu percaya diri, 
dapat berbaur dengan lingkungan dan memiliki motivasi 
belajar yang tinggi terutama resiliensi remaja brokenhome 
tersebut. 
Jadi layanannya memadahi sekali ya bu. Nah bu, saya mau 
tanyabagaimana penggunaan fasilitas, sarana, dan 
prasarana dalam bimbingan individu? 
Hmmm, fasilitas, sarana, dan prasarana dalam 
bimbinganindividudisini sangat memadahi dan kita 
menggunakan yang telah tersedia misalnya bisa kita 
lakuakn secara kelompok atau perkamar dan diberikan 
bimbingan per individu tersebut. Kita melakukan sharing 
dan diskusi individual biasa di kantor dan melakukan 
prosesbimbingan individu tanpa disadari PM, seperti itu 
mas denis.  
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Bu, apakah dengan bimbingan individu ini dapat 
mengembangkan resiliensi remaja broken home di Rumah 
Pelayanan Anak Pamardi Siwi Sragen? 
Jadi gini mas, berhasil tidaknya itu tidak bisa dengan cepat 
seperti membalikkan telapak tangan mas, yah sedikit demi 
sedikit dapat terbuka dengan baik, misal pemikiran remaja 
broken home, resiliensinya semakin meningkat sedikit 
demi sedikit dan terbuka dalam artianpermasalahan yang 
di hadapi dan terbuka dendan teman –temannya mampu 
beradaptasilah. Meskipun sediki demi sedikit bimbingan 
individu ini terus kami tingkatkan agar remaja ini dapat 
kembali seperti sedia kala lagi. Jadi kita sebagai pengasuh 
memberikan kasih sayang dan motivasikepada mereka 
agar menjadi lebih baik. 
Jadi kasih sayang sangat perlu ya  bu. Bagaimana cara ibu 
melihat perkembangan resiliensi remaja broken home? 
Kita disini melihat perkembangan resiliensi remajabroken 
home, yang pertama melihat perkembangan remaja 
apakah kearah yang lebih baik atau tidak. Sejauh ini 
resiliensi remaja broken home di Rumah Pelayanan Anak 
Pamardi Siwi Sragen, setelah adanya bimbingan individu 
menjadi lebih baik dan kuat. 
Kemudian untuk faktor pendukung dari pelaksanaan 
bimbingan individumengembangkan resiliensi remaja 
broken home melalui bimbingan individu di Rumah 
Pelayanan Anak Pamardi Siwi Sragen? 
Dalam bimbingan individu factor pendukungnya 
dibagidua ya mas yaitu faktor intern (dalam diri remaja 
broken home) sehingga memumbuhkan kembali resiliensi 
remaja broken home dan memiliki semangat kembali 
dalam menjalani kehidupannya dengan baik dan teratur. 
Keberhasilan 
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resiliensi 
remaja broken 
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Kemudian factor ekstern yaitu orang tua atau salah 
satuorang tua, pengasuh dan orang terdekat remaja broken 
home, dapat memberi dukungan dan penguat serta arahan 
agar remaja broken home dapat menjadi remaja seutuhnya 
dan tumbuh seperti remaja diluar sana. Jika di luar 
lingkungan panti keluarga memiliki peran khususdan 
menjadi salah satu factor pendukung yang paling ampuh 
bagi remaja broken home, namun jika dalam lingkup panti 
peksoslah yang bertanggungjawab penuh dan membantu 
para remaja broken home dalam mengembangkan 
resiliensi mereka. Jika di sekolah temandekat juga mampu 
membantu para remaja broken home untuk menjadi 
remaja yang lebih baik dan kuat dalam menghadapi ujian 
dan cobaan hidup serta meyakinkan bahwa ia mampu 
menjadi remaja yang memiliki resiliensi kuat. Dalam diri 
remaja tumbuh rasa inginsempurna baik segi material 
maupun no materil sehingga ada remaja broken home yang 
frustasi hingga trauma,  namun tidak dengan remaja 
broken home meraka di bimbing, diarahkan dan di tuntun 
kejalan terbaik dan memantapkan masa depan yang akan 
mereka raih danmenjadi pribadi baik dunia dan akhirat. 
Selain factor pendukung, apa saja bu faktor penghambat 
dalam dalam mengembangkan resiliensi remaja broken 
home melalui bimbingan individu di Rumah Pelayanan 
Anak Pamardi Siwi Sragen? 
Kalu faktor penghambat itu ya ada beberapa mas, (1) 
prosesnya harus dilakukan dan dilaksanakan secara 
perlahan atau pelan – pelan mas, karena tidak semua anak 
akan terbuka dan mau bercerita, (2) dari dalam diri PM 
sendiri dan dari teman sebaya PM juga bias lho 
mas,karena kondisi remaja broken homedisini tidak 
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semuanya stabil psikisnya, emosinya masih naik turun dan 
bahkan bias terpengaruh sama teman sebayanya mas.Nah, 
bias jadi hambatan yang datang dari dirinya sendiri itu 
mungkin emang hatinya dia belum mau terbuka, danmasih 
beranggapan bahwa setiap remaja masih mencari jati 
dirinya,. Dari sini bias kita lihat faktor penghambatnya itu 
bias datang secara internal atau dari dalam diri remaja 
broken home itu sendiri kemudian untuk faktor 
eksternalnya dari lingkungan sebayanya. 
Jadi dari bimbingan individu ini apa harapan ibuterhadap 
resiliensi remaja broken homeini apa sih bu? 
Kita mengharapkan agar remaja broken home ini 
resiliensinya bisa meningkat dan kuat mas agar bias 
menghadapi segala tantangan kehidupan ini. 
Mengubahpola pikir remaja broken home ke arah yang 
positif dan lebih baik, misalkan remaja broken 
homemenjadi lebih percaya diri, mampu beradaptasi 
dengan lingkungan dengan baik, disiplin, teratur dalam 
hidupnya dan memiliki motivasi belajar yang tinggi. Kita 
pastinyamenghrapkan agar kehidupan masadepan remaja 
broken home  disini bisa lebih kuat dan baik.  
Oh, iya bu, mungkin ini dulu yang saya tanyakan. 
terimakasih atas waktunya dan mohon maaf saya sudah 
menganggu jam kerja ibu. Besok kalau ada yang 
kurangjelas saya kembali lagi bu, sekali terimakasih bu. 
Ya mas sama-sama, semoga lancar skripsinya dan di 
mudahkan ya mas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Closing 
 
 
  
 
 
Lampiran 5 
Transkip Hasil Wawancara 3 
(S3, W3) 
Subyek : Dwi Pangestiti 
Jabatan : Fungsional Pekerja Sosial 
Lokasi  : Kantor Fungsional 
Waktu  : Selasa, 31 Juli 2018  
Baris Pelaku Percakapan Tema 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
P 
S 
 
P 
S 
P 
 
 
 
 
 
S 
 
 
 
P 
 
 
S 
 
 
 
 
Assalamualaikum , bu. 
Walaikumsalam, mas Dennis. Bagaimana gimana 
kabarnya mas? 
Alhamdulillah baik bu, Ibu gimana kabarnya? 
Alhamdulillah baik, gimana ada yang bisa saya bantu? 
Jadi begini bu, maksut dari kedatangan saya ini ingin 
memawancari ibu perihal penelitian saya disini bu, tentang 
judul skripsi saya tentang Bimbingan Individu dalam 
mengembangn resiliensi remaja broken home di RPSA ini. 
Sebelumnya mohoon maaf bu, ibu sedangsibukkah hari 
ini. 
Gak mas denis, cuman nanti mau ada kunjungan aja dari 
pihak luar panti melihat keadaan panti dan  Penerima 
Manfaat yang ada disini. Tapi tidak papa mas. Jadi apa 
yang mau ditanyakan? 
Terimakasih bu sebelumnya udah melonggrkan waktu 
untuk saya.Tahun ajaran ini banyak PM baru ya bu, 
didominasi PM usia anak – anak atau remaja bu? 
Kalau tahun ini seimbang mas, ada yang baru selesai TK 
langsung dibawa kesini sama keluarganya karena 
yatimmas. Disini banyak remaja atau PM remaja juga jadi 
nambah keluarga lah mas. Kehidupan remaja itu sangat 
bebas dan kadang sampai brutal mas, kalau disini kan 
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mereka ada temannya mas jadi kadang mereka pulang 
aktivitas diluar panti mereka langsung istirahat 
ataubermain diarea panti. 
Disini kan rame PM nya dan dari latar belakang keluarga 
yang berbeda- beda bu, bagaimana pelaksanaan 
bimbingan individu dilaksanakan apakah berjalan sesuai 
harapan bu? 
Kalau dibilang berjalan sesuai enggaknya itu tergantung 
kita para peksos dan PMnya juga mas. Mengingat PMnya 
kan sekolah semuanya mas, dan mengkondidikannya 
harus di penuhi kesabaran dan disini kebanyakan PM juga 
berasal dari keluargan yang berbeda-beda misalnyadari 
keluarga tidak mampu dan anak terlantar mas. Nah,  
pemberian bimbingan individu itu bertujuan agar para PM 
bersemangat dalam kehidupannya, dengan cara 
memberikanperhatian yang tidak pernah mereka dapatkan 
dirumah, motivasi kehidupan, kemudian dibimbimbing 
dan terakhir melihat perkembangannya. Kalau maksud 
dari bimbingan individu di RPSAsendiri adalah 
bagaimana cara kita menjadikan PM lebih mandiri dan 
kuat dalam menghadapi permasalahan. Kemudian 
menggunakan metode atau pendekatan kadang dicampur 
dan yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi PM. 
Kemudian bagaimana proses pelaksanaan 
bimbinganindividu di RPSA ini bu? 
Pelaksanaan bimbingan individuitu dilakukan oleh kita ( 
pengasuh atau peksos). Dalam proses ini kita memiliki 
tahapan sama seperti yang dikatakan bu Sito. Prosesnya 
bertahap dan harus bertahap dan dipenuhi dengandramatis 
mas, ya kita harus bener – bener memberikan pendekatan 
yang seperti orang tuanya. 
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Nah,PMnya kan banyak yang masih berstatus anak 
sekolah bu, berapa kali dilaksanakanbimbingan individu? 
Pelaksanaan bimbingan individu ya mas. Jadi disini kita 
memberikan bimbingan individu 2 kali dalam seminggu. 
Pertemuan pertama biasanya kita adakan di kamar aja dan 
kita beri perndekatan mas. Kemudian biasanya kami 
memanggil PM dari beberapa kamar dan kita 
beribimbingan individu dan melalui prosesnya tadi. 
Terlebih remaja broken home, yang sangat membutuhkan 
perhatian dan arahan dari kami sebagai orang tua mereka.  
Bu biasanya keluhan atau permasalahan apa saja yang 
disampaikan remaja broken home ini bu? 
Untuk keluhan dan permasalahannya remaja ini ya minder 
atau kurang percaya diri, tidak mampu beradaptasi, ada 
pula yang remaja broken homememiliki motivasi belajar 
yang rendah dan resiliensinya juga.  
Apa saja pelayanan yang diberikan 
ketikabimbinganindividu serta dalam mengembangkan 
resiliensi terutama PM berlatar belakang keluarga broken 
home? 
Layanan yang kita berikan ya mas, intinya kita mau yagn 
terbaik bagi PM ini mas. Misalnya  adanya pengajian 
bersama agar PM dapat baradaptasi dengan 
baikkhususnya remaja broken home. Layanan lainya 
misalnya kita arahkan ke olahraga mas sesuai minat dan 
bakatnya masing – masing mas. 
Layanan disini sangat bagus ya bu. Nah bu, saya mau 
tanya bagaimana penggunaan fasilitas, sarana, 
danprasarana dalam bimbingan individu? 
Disini itu fasilitas, sarana, dan prasarananya sangat 
memadai untuk melakukan dalam bimbingan individu 
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mas. Kita berusaha memberikan yang terbaik buat anak – 
anak, terus kita berusaha menggunakan segala 
fasilitas,sarana dan prasarana yang ada di sini demi 
kelangsungan dan kesejahteraan para PM ini. Menjadi 
anak yang beda akan membuat anak – anak minder dengan 
keadaanya baik dengan lingkungan dan dirinya sendiri. 
Sehingga dari kami memberikan semua yang terbaik bagi 
mereka. 
Bu, apakah bimbingan individu dapat mengembangkan 
resiliensi remaja broken home di Rumah Pelayanan Anak 
Pamardi Siwi Sragen? 
Melihat keberhasilannya itu dari beberapa aspek ya mas, 
(1) pola pikir PM (merubah maindset dari negative 
kepositif), (2) keruhanian (mendekatkan diri pada Allah 
SWT, agar hidup lebih baik lagi), (3) keikhlasan diri 
(menerima segala sesuatu yang telah terjadi dan selalu 
berlapang dada), (4) kemaun dirinya sendiri, (5) dan kasih 
sayang  dan perhatian dari kami. 
Jadi kasih sayang serta perhatian sangat perlu ya  bu. 
Bagaimana cara ibu  untuk melihat perkembangan 
resiliensi remaja broken home? 
 Kita disini melihat tumbuh kembangan remaja broken 
home yang memiliki masalah dengan resiliensi, 
yaitusetiap bertemu kita perhatiakan tingkah lakunya, kita 
ajak dia ngobrol dan kita beri arahan. Perkembangan PM 
disini itu sangat bagus sejak kita dukung dan arahkan. 
Mereka menjadi lebih percaya diri dan mampu berdaptasi. 
Kemudian apa aja faktor pendukung dalam pelaksanaan 
bimbingan individuguna mengembangkan resiliensi 
remaja broken home melalui bimbingan individu di 
Rumah Pelayanan Anak Pamardi Siwi Sragen? 
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Dalam bimbingan individu factor pendukungnya 
dibagidua ya mas yaitu faktor intern yaitu dirinya.Dan 
factor ekstern yaitu orang tua atau salah satu orang tua, 
pengasuh dan orang – orang terdekat remaja broken home.  
Selain factor pendukung, apa saja bu faktor 
penghambatdalam dalam mengembangkan resiliensi 
remaja broken home melalui bimbingan individu di 
Rumah Pelayanan Anak Pamardi Siwi Sragen? 
Kalu faktor penghambat itu yang paling ampuh itu sari 
lingkungan sekitar PM ini mas. Misalnya teman 
sebayadan keluarga juga mas, kadang sampai mereka 
menyalahkan dirinya sediri akan kejadian yang terjadi.  
Dari bimbingan individu ini apa apa sih harapan 
ibuterhadap resiliensi remaja broken home ini bu? 
Ya harapan kami sama lah,  agarremaja broken home 
iniresiliensinya bisa meningkat dan kuat mas agar bias 
menghadapi segala tantangan kehidupan ini. Mengubah 
pola pikir remaja broken home ke arah yang positif dan 
lebih baik, misalkan remaja broken homemenjadi lebih 
percaya diri, mampu beradaptasi dengan 
lingkungandengan baik, disiplin, teratur dalam hidupnya 
dan memiliki motivasi belajar yang tinggi. Kita pastinya 
menghrapkan agar kehidupan masadepan remaja broken 
home  disini bisa lebih kuat dan baik.  
Oh, iya bu, mungkin ini dulu yang saya 
tanyakan.terimakasih atas waktunya dan mohon maaf saya 
sudah menganggu jam kerja ibu. Besok kalau ada yang 
kurang jelas saya kembali lagi bu, sekali terimakasih bu. 
Ya mas sama-sama, semoga lancer skripsinya dan di 
mudahkan ya mas. 
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Assalamualaikum  
Walaikumsalam, eh mas Dennis gimana kabarnya mas? 
Alhamdulillah baik bu, Ibu gimana kabarnya? 
Alhamdulillah baik, gimana ada yang bisa saya bantu? 
Jadi gini bu, maksut kedatangan saya ini ingin 
memawancari ibu terkait penelitian disini bu, tentang 
judul skripsi saya tentang Bimbingan Individu dalam 
mengembangn resiliensi remaja broken home di RPSA ini.  
Iya mas denis. Jadi apa yang mau ditanyakan? 
Terimakasih bu, saya mautanya bagaiman tujuan 
bimbingan individu disini bu? 
Kalau bimbingan individu sendiri itu menggali informasi 
permasalahan yang di alami PM yang di latar belakang 
pasti ada permasalahan pribadi yang di bawa dari rumah 
kan disi kebenyakan anak-anak dari keluarga kurang 
mampu mas, dan masalah itu memnyebabkan anak-anak 
itu minder, dan dari permasalahan anak-anak tersebut 
yang menggali permasalahannya peksos sendiri mas. 
Kemudian bagaimana proses pelaksanaan bimbingan 
individu ini bu? 
Pertama kita melakukan pendekatan kepada PM yang 
memiliki masalah, yang kedua memberikan motivasi dan 
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membuat pm nyaman dan mau bercerita dengan kita, yang 
ketiga kita menggali data atau informasi dari lingkungan 
keluarga ataupun sekolah. Yanh keempat itu memberikan 
tindakan atau metode mas, nah metode disini kita campur 
disebut metode langsung (bertatap muka). Yang terakhir 
itu pemantauan perilakunya mas 
Untuk resiliensi PM disini bagaimana bu? 
Untuk resiliensi PM sini sedang mas. Karena zaman 
sekarang adalah zaman IT ngih mas, banyak 
perkembangan banyak perubahan dalam arti kalau kita 
tidak jeli dalam pendampingan mudah terpengaruh anak – 
anak sekarang, ya seperti itu to mas. Dan harus diatasi 
sedemikian rupa dengan perkembangan yang normatif aja 
mas. 
Bagaimana bimbingan individu ini dapat mengembangkan 
resiliensi remaja broken home di Rumah Pelayanan Anak 
Pamardi Siwi Sragen? 
Perkembangan setiap anak tidak signifikan mas, berbeda 
– beda dan tidak semuanya menonjol. Kalau dari segi 
perilaku ada peningkatan mas ke arah lebih baik. Kalau 
yang tidak menonjol berarti sulit dipahami ya mas, hehehe 
Apa saja bu faktor penghambat dalam dalam 
mengembangkan resiliensi remaja broken home melalui 
bimbingan individu di Rumah Pelayanan Anak Pamardi 
Siwi Sragen? 
Kalu faktor penghambat itu ya ada mas banyak ya mas, 
jika anak itu tertutup dan terlihat ada masalah kita dekati 
pelan – pelan dan kadang – kadang anak malas mau cerita 
atau mau apa gitu mas. Jadi kita sebagai peksos harus jeli 
mas. Dan dari diri PM kadang juga dia gak mau dengerin 
motivasi kita  mas, yang terpenting usaha kita. 
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Oh, iya bu, mungkin ini dulu yang saya tanyakan sebagai 
tambahan. terimakasih atas waktunya dan mohon maaf 
saya sudah menganggu jam kerja ibU. Besok kalau ada 
yang kurangjelas saya kembali lagi bu, sekali terimakasih 
bu. 
Ya mas sama-sama, semoga lancar skripsinya dan di 
mudahkan ya mas. 
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Hay dek? 
Eh iya mas 
Mas boleh ngobrol-ngobrol sebentar dek? 
Boleh mas, gimana mas? 
Tapi kamu ngak sibuk kan dek. heheh 
Ngak mas, mau ngobrol apa mas? 
Oh iya dek, ngomong-ngomong udah berapa lama adek 
ada di panti? 
Udah 2tahunan saya tinggal disini mas, saya disini karena 
saya gak diurus sama orang tua.  
Udah lama berarti dek, yang menyarakan masuk sini 
siapa dek? 
Iya mas, aku disini di sarankan oleh pihak sekolah saya 
dan ibu saya menduku saya masuk panti sini. 
Ooohhh..Gimana tinggal di sini betah nggak dek? 
pastinya betah dong, lha wong udah lama no. hehe 
Ya betah mas, saya pingin bisa sekolah pingin mebahgian 
ibu, kalau udah lulus dari sini. 
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Sebelumnya minta maaf ya dek, kalau boleh tahu 
bagaimana keadaan orang tua mu?masih lengkap kah? 
Saya itu ditinggal oleh ibu dan bapak mas, dan saya harus 
hidup  bersama dua adik saya. Kadang bapak ngirim uang 
1 bulan sekali. Adik saya itu dipanti juga mas, dan saya 
menjadi penggati orang tua buat adik – adik saya mas.  
Yang semangat ya dek sekolahnya lek tenan ya, kan udah 
di beri motivasi sama ibu peksos dan kamu di masukan 
sini dengan tujuan agar kamu menjadi orang sukses dan 
mandiri. 
Iyo mas, aku pingin sekolah alhamdulillah aku disini 
udah lama dan lancar-lancar aja biasa aja 
Ngomong-ngomong kegiatan apa saja yang adek ikuti? 
Banyak mas dini, kalu pagi ya apel dulu sebelum 
berangkat sekolah terus habis sekolah setiap hari senin 
untuk yang Smp Tpa mas belaja membaca al quran, ada 
juga bimbingan mental itu hari kamis mas habis magrib 
di mushola mas, kalau kegiatan rutin biasanya ya Cuma 
piket bersih-bersih kamar sama lingkungan snini mas, 
kalu yang extranya itu ada nari tapi saya ngak ikut ngak 
bisa. hehehe 
Banyak banget kegiatan disini ya dek, lalu pernahkan 
mengikuti kegiatankayak sharing atau bimbingan sama 
peksos atau pengasuh secara peribadi? 
Pernah mas,Ya biasanya curhat mas atau kalau saya ada 
masalah di panggil di kantor, di tanya-tanya gitu, 
Permasalahan apa saja yang di obrolkan kamu sama 
peksos nya dek? 
Biasanya cerita kegiatan sehari-sehari di sekolah atau di 
panti mas, waktu itu juga pernah cerita masalah keluarga 
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karena saya pribadi agak berat menghadpi permasalahan 
ini. 
Iya dek,setiap permasalah yang adek dapatkkan harus di 
ceritakan biar mendapat penyelesaanya dek, bentuk 
penyelesaan apa dalam menyelesaikan masalah mu? 
Penyelesaian yang pertama saya di paggil ibu pengasuh 
kemudia saya di berikan bimbingan di kator untuk di 
mintai keterangan terkait dengan masalah saya masah 
dan di kasih motivasi dan arahan secara bertahap dari ibu 
pengasuh mas tenatang masalah saya yang saya hadapi.  
Iya dek, biasanya apa permasalahan kamu sampai di 
berikan bimbingan individu itu dek? 
Awal muala nya saya kepikiran masal keluarga mas saya 
tinggal ibu sama bapak dan harus menanggung semua 
beban hidup saya dan kedua adik saya, saya ngak bisa 
meljutkan sekolah waktu ibu dan bapak pergi. Kadang 
bapak ngirimin walaupun sedikit mas. Sedangkan ibu 
udah gak ngurusin saya dan kedua adik saya mas. Kalau 
pun saya lagi kepikiran saya biasanya diam dan sedih 
bahkan sampai menangis di kamar ngak mau keluar 
kamar mas, karena beban saya berat mas dan saya juga 
ngak fokus sama sekolah saya isine mung males tok meh 
sekolah, kurang bersemangat kalau saya kepikiran ibu 
dan bapak saya mas, saya merasa diri saya ngak 
beruntung seperti temen-temen yang lain. Dan saya juga 
kepikiran mas rumah saya dan saudara saya dibakar mas. 
Biasanya saya tertutup tentang masalah keluarga, pada 
saat itu saya sempet diem dan murung di kamar sampai 
ngak mau sekolah mas karena kepikiran keluarga saya 
mas, terus saya di samperin ibu pengasuh di kamar di 
tanya i ”kenapa nduk” saya hanya bisa terdiam belum 
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bisa cerita tapi ibu peksos pelan-pelan mendekati saya 
dan meluk saya sampai saya cerita masalah yang saya 
hadapi waktu itu mas. 
Oohh, seperti itu ya dek permasalahnya, tanggapan adek 
waktu di berikan bimbingan individu bagai mana? 
ya waktu itu agak lega mas udah mula bisa terbuka dan 
bisa menerima keadaan, dari bimbingan individu ini saya 
di arahin di bimbing untuk menjadi anak yang tinggi cita-
citanya jangan minder, dan saya di beri motivasi sama ibu 
pengasuh agar selalu besyukur di keadaan saat ini,dari 
sisni saya belajar untuk tetap kuat menghadapi masalah 
keluarga dan saya harus fokus dengan sekolah saya 
mas,habis itu saya bisa menjalani kegiatan seperti biasa. 
Wah bagus dek, semangat terus ya dek, pasti ada jalan 
yang terbaik buat kamu, jangan pernah minder dengan 
keadaan kamu, tetap lah terbuka dan cerita sama ibu 
pengasuh sini dek 
Iya mas, kalau pun aku ada masalah lagi kepikiran lagi 
saya pergi ke kantor ketemu ibu dwi untuk di beri 
bimbingan mas. 
Bagus dek, harapan kamu setelah mendapatkan 
bimbingan individu seperti apa dek? 
Ya pertama saya pingin berbati sama ibu dan bapak yang 
tidak peduli sama saya, saya pingin fokus dengan sekolah 
saya dulu biar bisa melihat adik – adik saya bangga. 
Selain itu juga ingin membntu adik – adik saya setelah 
lulus, saya juga harus mudah terbuka dan ngak minder 
lagi mas setalh di kasih motivasi dan bimbingan, dan 
mengingukuti segala arahan dari peksos. Berharap 
menjadi lebih baik lagi lah mas 
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Aamiin, semoga harapan tercapai ya, tetap semangat dan 
nurut sama ibun dan ibu pengasuh sini ya dek. 
Iya mas, semangat terus saya. Hehe 
Sebelum nya terima kasih ya dek udah mau ngobrol 
dengan saya, semoga sukses selalu tetap semangat. 
Aamiin, iya mas sama-sama 
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